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B A B I 

PENDAHULUAN 

1 .1. Lata r Bel;:> k8 ng Peneli tic=t n 

Pemb8 ngunc=t n peterna kan merupa ka n bagia n intergral 

dnri pemb8ngunan pertnnian dan pemb8ngunan nasionc:Jl pz_ 

da umumnyn. Dewa sa ini pemb::> nguna n di bida ng peterna k­

an ditujukan untuk meningkatkan produksi ternc=tk . . ya_ng 

sr?k2ligus meningka tka n pend2 pa tan peta ni dan mencipt8 -

kan lapangan kerja. 

Menurut standard gizi miniiD8l konsumsi protein h~ 

wani yang diha.rapkan adalRh 10 gram per kapitn per h8-

ri, sedangkan yang dicapai adalah 6-r7 gram per k;:~pita 

per ha ri (Anonymous, 1986a). Sementa rP. i tu, ·• konsumsi 

protein· hewani a sa.l tern?k yang diharapkan adal8h 4 

g ram per orang per hari. Ad8pun yang dic8pai dewasp i-

. ni a dala h 2, 34 gram per orang per ha ri (Anonymous, 19-

86b). Hal itu menunjukkan b?.hwa pemenuhan protein he­

wani asal ternak masih dibawah garis jangkauan. 

Untuk dapat mencRpa i norma gizi tersebut diperlu­

ka n upa ya khusus untuk meningka tkan popula si dc;~n pro -

duktivitas ternak. Peningkc=ttC'ln produktivitas dan popu­

lP.si ternak dapat dil8kukan dengan perbc=tikan gizi dan 

managemen ynng baik. fun usaha tersebut akan lebih efi 

sien lagi apabila disertai dengan upaya pengendnlian . 

penya kit yang merna da i. 

Salah satu penyakit parasiter yang secara nyata me 

1 
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nimbulk r> n kerug i a n ekonomi yang cukup besar padr> ternak 

adalah penya kit cacing hati. Menurut Edney dan Muclis 

(Dikutip Res sang, 1984) kerugian yang dia kib Rtkan oleh 

penya ki t ini adala h hil c- ngnya 5 .... 7, 5 juta kilogra m be­

rat bada n t erna k per t ahun untuk seluruh Indonesia.Pada 

terna k sa pi Bali kerugia n ya ng ditimbulka n oleh penya­

kit ini henya pada sapi Bali ya ng d ipotong di Rumah Po­

tong loka l dan ya ng diekspor· ke lua r Bali dita ksir sebe 

s?r Rp.352.203.031,-(Suweta, 1982). 

Tenta ng si t uasi penyebarannya sangat terkait erat 

dengan kondisi lingkunga n setempa t,disamping f a ktor-f a ~ 

tor d2ri dal Rm t ubuh terna k itu sendiri. Tingkat preva­

lensi yAng tinggi dijumpai pad a wilayah yang banyak air 

seperti laha n persawahan. Pada ternak sapi di Jawa pr~ 

valensinya bervariasi anta~a 50-80% (Soesetyo, 1975;Ruk 

mana _.dkk.,1976; Mukodham dkk., 1981). Di wilayah l ahan 

sawah di Bali, baik lahan sawah dengan pola tanam padi 

sepanj Rng tahun maupun gengan pola tanam diversifikasi 

tingkat prevalensi infestasi cacing hati pada sapi ada 

lah 28,33-58,33% (Suweta, 1982). 

Dalam perjalanan hidupnya cacing hati mengalami 

dua stadia perkembengan yaitu siklus eksternal _ .ialah 

perkembangan di luar tubuh ternak dan siklus internal 

yaitu perkembangan di dalam tubuh ternak. Siklus eks -

ternal cacing hati sangat mutl ak membutuhkan air terge­

nang(Suweta, 1982). Dan siklus eksternal cacing hati di 

pengaruhi oleh banyak f a ktor antara l a in oleh kondisi 
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air setempat termasuk oleh adanya pencemaran zat-zat ki 

mia seperti insektisida. 

Dalam usaha peningkatan produksi pangan perlindun~ 

an tanaman memegang peranan penting dan tak bisa ·dipi­

s ahkan d ~ ri usaha t ersebut. D2lam konsep pengendalian 

hama tanaman secPra terpadu pestisida digunakan bersama 

-sema dengan usaha pengenda~ian h ama lainnya. Pengguna­

en pestisida untuk memberantas hama pada tanaman da pat 

pula menimbulkan pencema ran terhadap lingkungan terma 

suk pencemaran terhadap air yPng tergenang (Dhisasmito 

den Dwi Pswari, 1984). 

SPlah satu pestisida yang sering dipergunakan di 

sektor pertanian adalah insektisida diazinon. Insektisl 

da ini termasuk golongan orgenofosfat y png memiliki da­

ya racun tidak sekuat insektisida lainnya dan mudah me­

ngalami dekomposisi sehingga daya racunnya cepat berku= 

rang (Matsumura, 1976; Natawigena, 1983). Hasil peneli­

tian l Pboratorium menunjukkan bahwa tingkat pencemaran 

diazinon 0,1%o dalam air sudah sangat nyata ·d apat menu­

runkan daya tetas telur cacing hat i (Suweta, 1985). 

1.2. Identifikasi Masalah 

Dari beberapa informasi tersebut, maka dapatlah di 

identifikasi masalahnya sebagai berikut: 

1. Seberapa besar perbedaan pengaruh lama saat setelah 

pencemaran diazinon 0,1%o dalam air terh pdap daya te 

tas telur ca cing hati. 

2. Sebera pa j euh perbedaan d2y 2 te tas telur cacing hati 
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p2da suhu 18 - 25°C dan 25 - 32°C pa cta med i a aquadest 

dengan berbaga i saat setelah pencemPr a n diazinon 0,1 

%o . 

1. 3 . Tu j uan Penelitia n 

Adapun yang menj adi tujua n ct~lam penelit i a n ini a da 

l ah : 

1. Untuk mengetahui dan mempelaj a ri pengaruh t ingkat pe~ 

ce ma r a n diazinon 0 , 1%o dalam a ir deng an berbaga i saat 

setelah pen cema r a n terh?.da p daya t etas telur cacing 

2 . Untuk mengetahui dan mempelajari seberapa besar perb~ 

daan daya tetas telur cacing hat i pa da media aquadest 

dengan berbagPi saat se tela h pence ma ran diazinon 0,1%o 

0 0 
pada suhu 18- 25 C dan 25 - 32 C • 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Hasil P enelit i ~ n ini d i h;-rapkan dapPt i:rielengkapi 

i nformasi yang ada tentang pengar uh pencemaran di?.zinon 

dalam air terhadap daya teta s telur c ~ cin g h?ti . Yang p ~ 

da gilir8nnya na nti dapat bermanf aat d?la m upaya pengen-

dali?n penyakit ca cing hat i bersama-sama dengan pen g gu n~ 

an insektis ida tersebut dalam memeerantas- hama padP tana 

mPna pad i atau h PmP pa d? t anaman l a innya . • 

1. 5 . Kerangka Pem i kiran dan Hipotes? 

Penyakit ca cing h Pti adalah sa l ah satu penyakit pa -

rasiter yang terseba r l uas di seluruh wila yPh d i dun i a . 

D ~ Indonesia penyakit cacing hati tersebar luas di selu-

ruh pelosok t ?nah a ir, namun tingkat prevalensinya - sa­

ngat t e rka i t erat denga n 'kondisi li'-'ngkunga·n set empat • 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH SUHU DAN LAMA I NYOMAN MANTIK ASTAWA



5 

Mak8 UpRya pengendaliannya tidak bis8 lep(=ls d8ri d8sar 

penget8huan tentang epidemiologi penyakit. 

Salah satu stadium dalam perjAlaMn siklus hidup c~ 

cing hati adAlah stadium telur. Telur berkembang menj8di 

embrio yAng kemudian menet8s menghAsilkan larva pertAffi8 

yRitu miracidium. Perkembangan telur CAcing he1ti s8mp8i 

menjCJdi miracidium sangc>t mutlak membutuhk8n air 

tergenang, disCJmping faktor-faktor lingkungan lainnya.S~ 

lah satu faktor yang mempengAruhi menet2snya telur cacing 

h::lti adalah suhu lingkungan. 

Tentang penge1ruh suhu terhadap perkernbangan telur 

C8 cing ha ti, Christensen dkk. ( 1976) mengemukR ka n bahwa 

suhu optimal untuk a ktivi ta s perkemb8 nga n embrio da lam 

telur c2cing hati adal8h 26°C. Suweta, (1982) mendapat­

o 
kan b8hWA dAya tetas tel~r cacing h2ti pada suhu 28,0~ 

c + o,9°c ·.seil.gat njata lebih tinggi d8ripP.da day8 teta s 

0 0 
tel ur C8 c i ng h8 t i p8 dA s uh u 2 8 , 0 9 · C .±. 1 , 2 3 C • 

Penggunaa n pestisida dew8 S8 ini seffi8 kin melU8 s ka re 

na pengg11.11M8n pestisida secara nyata dapat meningb.tkan 

produksi pertanian. Berbagai jenis pestisid8 telah ber­

edar di l118syarakat, sRlah satu diantAranyR 8dala h insek-

tisidA diazinon. Penggunaan insektisida tersebut untuk 

member<'l nta s ha rna pa da ta nA rna n pa di a tau .ta na rna n 18 innya 

da P8 t pula menyeba bka n penceffi8 r8 n pa da air .sa W8 h ( Su.weta 

, 1985). 

Set i8 p senya W8 kimia yp. ng terlepa s dan tercecer pa -

da suatu lingkungP.n sebAgiAn bes8r P.kan terurai menjedi 
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seny PWP yang lebih sederhPna kPrenP adanya interaksi de 

ngP.n lingkungan tersebut. Beberapa penyebab penguraian 

t ersebut adalah penguapan, penguraian secara fotokimia 

terisPp oleh t ?naman , terikat oleh keloid tanah,terurai 

oleh j P7.Pd renik dPn sebagainya (Matsumura, 1976; Achma 

di' 1980.). 

6 

Di :daerah tropis ~~perti di Indonesia intensitP.s ca 

haya s Pngat tingg i sepanj~g tPhun sehingga pengurPian 

pestisida Pkan lebih cepat. Demikian pula halnyp. dengan 

insektisida diazinon yang termasuk insektisida golongan 

org Pnofosfat mudah meng?lami dekomposisi sehingga daya 

racunnya cepat berkur.::mg. Pe.rombakc=>n tersebut dipercepat 

oleh peng~ruh suhu pPnas dan sinPr matahari. Dis~mping 

itu persistensi insektisida juga d.ipengaruhi oleh kon 

sentrasinya, dimana semakin tinggi konsentrasinyP sema­

kin kuat daya racunny ? dPn semakin lama pula proses pe­

nguraiannya (Matsumura~ 1976; Natawigena , 1983). 

Dari beberap? informasi tersebut baik tentang telur 

cacing hatiny? maupun tentPng insektisid2 diazinonnya 

maka dal?m penelitian ini dapatloh dibuat suatu hipote­

sa sebPgai berikut: 

Hipotesa 1. Daya tet as telur c ~ cing hat i pada media aqu~ 

dest dengan berbagai saat setelah pencemPran 

diqzinon 0,1%o pada suhu 25-32°c lebih ting­

g i daripada daya tetas telur cP.cing hati p?­

da suhu 18-25°c pada media y ang sama . 
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Hipotesa 2: Sema kin lama saat setelah pencemaran diazi­
: . 

non 0,1%o dalam' air sema kin kecil daya ra-

cunnya terh P. dap telur ca cing hPti, pada gi­

lirannya daya tetasnya a kan meningkat. 

1.6. Tempat dan Lama Waktu Penelitian 

Penelitian ini dil P. ksanakan di Labora torium Para si 

tologi Program Studi Kedokt~ran Hewan Universitas Uday~ 

np. Denpasar selarna 35 hari sejak t a nggal 2 Februari sld 

8 Maret 1986. 
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B A B II 

TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

2.1. Cacing Hati 

2.1.1. Sistematika 

Cacing hati pada ternak menyebabkan - ; ~e~jak~t · 

y 2ng disebut penyakit cacing hati 8tau fascioliasis 

ateu disebut juga -distomatosis, ya ng menyerang : ter-

nak ruminansia terutama sapi dan domba. SecPra taks~ 

nomi cacing hati digolongkan kedplam Class Trematod~ 

dan Ordo Digenia (Cheng, 1964; Soulsby, 1982). Seca­

ra lengkap sistematika penggolongan cacing hati ada­

lah sebagai berikut: 

Phylum . Platyhelminthes . 
Class . Trematoda . 
Ordo . Digenia . 
Familia . Fasciolirlae • 

Genus . Fasciola . 
Species . Fasciola hepatica Linne8us, 1758 . 

Fasciola gigantica Cobbold, 1885 

Cacing h Pti_ species Fesciola hepatic<(- terutama diju!!l 

pai pada. domba den pen.y_ebaraimya terutama pada daerah 

yang beriklim sedang dan pada daerah tropis species 

cacing hati tersebut dijumpai di wilayah pegunungan 

dengan ketinggian dietas 1500 meter. Sedangka n ca­

cing hati Fasciola gigPntica terutama ditemukan pade 

sapi di daerah tropis dan subtropis -(Boray, 1966 

·soulsby, 1982; Copeman, 1983). 

8 
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2 . 1 . 2. HRbit2t 

CAcing dewasa h idup berparRsit p?dP pembuluh- pem­

buluh empedu hat i. Ca cing-c ;-c i rlg ini hidup dengan meng_ 

isap aJ..ran empedu , meru s ak se l - sel epitheJ dind ing e~ 

pedu dan me ngisap d?rah . Hany a c a cing-ca.cing y ang dew~ , 

sa kelamin yang mendi...''Hni s?lLITPl'l empedu (Dawes , 1960 ). 

Di luar tubuh ternak c ;: cing h::--ti berada mula i dRri s t £ 

dium telur sampai sta dium met as e rc Pr i~ y r ng infektius 

(Souls by, 1982 ). Ca cing h Pti ber;--de: dalam t-q.bu h siput_ 

mulai d s ri masuknya mir.gcidit;.;n ke d ;ol r:m tubuh s ipu t 

sampai keluarnya se rc ::Ti8 deri tubrth si ... ut terse but 

(Rowcliffe & Ollerenshsw , 1960 , 1961). 

2 ~ 1 ~ 3 : ~orfologi 

Cacing hati merupakan ca c ing yang b erukuran be s2 r 

, tubuhnya leba dan pipih s e perti dau_ , tanpa adanya 

ro :18ga tubuh. Cacing ini memilik i dua batil p-ngisa p 

yaitu batil pengisap mulut ( anterior) dP. ~ti l peng­

iscop perut (ventr81 ) yang le .aknya saling berdekatan . 

Memiliki sebuah pharj nx d ;on oesophagus ypng pendek . Se 

kum intestin;.'lia umumnya berc2bang b8_Ry2k dan t e rleb1k 

di bagiAn l ateral tubuh . Po rus r.enitalis terletak te ­

pat di depan b8til pengisap ~~e rut . ·Testi s nya bercabang 

- cabang dan berlobus . J lat kelamin betina memenu~l si­

si lateral tubuh (Soulsby , 982 ; Suwe ~, 1982 }. 

Ukura n tubuh bac ing ha~ ~ s~ecles 

~ dapat menc E!pa i 15 x 30 ~~ . berwc:rna cokl<::t keabu.2n 

dan berubah menj Pd i abu- a bu ?pabi l a di2wetk~n . Sedang-

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH SUHU DAN LAMA I NYOMAN MANTIK ASTAWA



10 

kan cacing hati species jasciole gigantica bentuknya 

hPmpir s2ma dengan cacing hPti Fasciola hepatic~ te­

tapi umumny a lebih besar. Ukuran tubuh cacing hati 

Fasciola gigentica adalah 25 -75 mm x 12 mm tetapi £ 

kure. n tersebut tidak r:mtlak karena banyak f aktor yang 

mempengaruhiny P. , antara lain kondisi lingkungan dan 

jenis hospesnya. Sebagai contoh cacing hati Fasciola 
. 

gig Pntica pada sapi Bali rata-rata berukuran 2,45 em 

jauh lebih kecil dari yang disebutkan diatas (Jensen 

& Mackey, 1971; Soulsby, 1982; Suweta, 1982). Sedan£ 

kan Natadisastra (198t) menemukan bahwa ukuranntubuh 

cacing hati Fasciola gigantica adalah 1,9-2,4 em. Se 

mentara itu Magzoub dan Adam (1977) mendapP. tkan ukur 

en tubuh cacing hati Fasciola gig Antica· adalah 4,00 

x 0,66 em. Watanabe (1964) menyatakan bahwa panjang 

tubuh ce cing hati Fasciola gigantica 3,5 - 5,0 ~ em. 

Dari beberapa hasil penemuan terse but tampek ,_ b? hwa 

ukuran tubuh cacing hati yang ditemukan di Indonesia 

lebih kecil dP.ri yang ditemukan di ~ lu~r negeri. Tam­

pak pula bahwa pada umumnya tubuh ca cing hati FAGcjo 

l a gigantica lebih langsing d i banding cacing 

Fasciola hepa tica. 

' Ylati . 

Telur cacing hati berbentuk oval dan mempunyai 

operculum. Ukuran telur cacing hati Fasciola hepati­

~ ad alah 130-150 mikron x 65-90 mikron. Untuk oe-

cing hati Fasciola gig a ntica pa njang telurnya adalah 

150-190 mikron x 10-90 mikron(Jensen ·&Mackey, 1971; 

Blood & Henderson, 1973; Magzoub & Adam, 1977;Ristic 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH SUHU DAN LAMA I NYOMAN MANTIK ASTAWA



11 

& Intyra, 1981; Soulsby, 1982). Telur-telur cacing ha 

ti y~ng diperoleh langsung dari kantung empedu memp~ 

nyai ukuran lebih kecil dibanding telur cacing ;, ;::.hati 

yang diperoleh dPri dalam tinja. Hal ini disebabkan 

karena umur telur cacing hati yang diperoleh dari da 

lPm tinja lebih tua dibanding yang diperoleh dari kan 

tung empedu (Balasingam, 1962). Sementare itu, Suweta 

(1982) mendapatkan ukuran telur cacing hati yRng dip~ 

roleh langsung dari kRntung empedu sapi BRli adalah 

85-,33 mikron ±. 5, 45 mikron x 48, 17 mikron ~ 9, 35 mik-

ron. 

2.1.4. Siklus Hidup 

Dalam perjalanan hidupnya cacing hati mengalami 

dua stadia perkembangan: eksternal yaitu perkembangan 

di luar tubuh ternak dan siklus internal yai~u perke~ 

b2ngen di dalam tubuh ternak. 

Siklus Eksternal Cacing Hati 

Siklus eksternal cacing hati dimulai dari keluar 

nya telur cacing hati bersama tinja. Telur yang ber­

ada di luar tubuh terna~ akan berkembPng apabila kea­

daan lingkungan mendukung perkembeng<m .embrio dalam 

telur cacing hati. Perkembangan dan penetasan telur 

cecing hati sangat terg antung pada suhu, · · dieafnp;l;ng 

faktor-faktor lingkungan lPinnya seperti adanya air 

tergenang dan sebagainya. Pada suhu 26°c telur cacing 

hati Fasciola hepatica menetas dalam waktu 10 - 12 ha 

ri, sedangkan telur cacing hati Fasciola gigantica p~ 
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da suhu 26° C menetas dalam WPktu 17 - 30 hari (Mag­

zoub dan Ada m, 1977; Soulsby, 1982). 

Telur cacing hati yang menetas mengahssilkan lar­

va pertama yaitu mirPcidium. Miracidium ini lebar di 

bagir>n anterior dan bagian luarnya ditutupi oleh ci­

lia dan memiliki sepasang bintik mata (Soulsby, 1982). 

Miracidium yang keluar dari dalam telur cacing hati 

kemudian berenang-renamg dalam air dengan kecepatan 

yang tingg.L Gerakan berenang dilakukan oleh · · r eilia 

yang menutupi tubuhnya juga o!teh adanya - .ko:atraksi 

dan relaksasi otot. Daya ,hidl.lp miracidium di. ];uar 

tubuh hopes intermedier sangat singkat, oleh karena i 

tu gerakannya sangat aktif untuk mencari siput yang 

serasi. Kemudian apabila miracidium menembus tubuh s! 

put, miracidium akan. melepaskan cilianya (Dawes, 1960 

Taylor, 1964; Soulsby, 1982), 

Bertindak sebag ci hospes intermedier adalah si 

put dari golongan Lymnea auricularia untuk cacing ha~ 

ti Fasciola gigantica dan siput Lymnea truncatula~ 

nea tomentosa dan Lymnea bulimoides untuk cacing hati 

Fa sciola hepatica (Soulsby, 1982; Copeman, 1983). Da­

lam tubuh siput miracidia yang sudah melepaskan cill:~ 

nya selanjutnya berkembang .dan membentuk sporokista 

setelah 3 hari. Sporokista memperbany ak diri sehingga 

dari satu miracidium akan terbentuk banyak sporokista 

(Brown, 1979). Beberapa hari kemudia n terbentuk redia. 

Red ia ini mulai ter bentuk dalam sporokista 10 hari s~ 

telah masuknya miracidium ke dalam tubuh s~put. Redia 
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tersebut bergerMk ?. ktif dal P. m sporokista dan pada wak­

tunya na•ti akan merusak d inding sporokista. Selanjut­

ny a da l a m tubuh redia akan terbentuk anak redia (sere~ 

ria) 23 hari setelah m?suknya mira cidium ke da l Pm tu -

buh s iput dan membeb8skan diri s e t el eh hari ke 25. Ben 

tuk sercaria ini ada lah seperti kecebong berekor (~po! 

lo dkk., 1976). Serca ria ca cing hati Fasciola hepatic§ 

. 
terbentuk 21 hari, sed2ngka n untu k ca cing h2ti Fascio-

la giga ntica memerluka n waktu Y' ng lebih lama yaitu 41 

-42 hari setelah siput terinfeksi. Kemudian sercaria 

keluar dari d ~ lMm tubuh siput dan berenang dalam air 

dengan gerakan ekornya . ~ khirny a sercaria melekat p~-

da rumput atau tumbuhanfbenda lain di dalam air dan me 

lepaskan ekornya, kemudi an membentuk diding pelindung 

sehingga terbentuk kistp metasercaria yang infektif 

pada rumput atau tanaman air lainnya (Taylor, 1964; Bo 

ray, 1966; Apollo, 1976; Brown, 1979; Soulby,1982 ). 

Siklus Internal Ca cing Hati 

Siklus internal ca cing h c:: t i mula·i dari · ditelarinya 

kista meta serca ria y P. ng infektius oleh hospes defini -

tif. 

Metaserca ria cacing ha ti tertelan oleh hospes de 

fini t if bersama rumput ya ng dimakan oleh hospes. Meta-

sercaria y ang ma suk ke dalam l ambung hanya dinding lu­

a r nya y ?ng rusak. Dan serca ria (cacing muda ) baru kel~ 

ar dar i d a l ~ m kista setelah kista berada da lam duode-

num (Soulsby , 1982; Co peman , 1983). Kemud i a n cacing rnu 
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da menembus dinding usus induk semPng. Dala m waktu 24 

jam sebPgian besar ca cing mud P terdRp~t dnl Pm rongga 

perut d~n 4 - 6 hari setelah infestAsi c~cing muda me 

nembus capsula h<ti dan bermigrasi ke d2lam jRringan 

hati (Blood & Henderson, 1973; Soulsby, 1982; RessRng 

, 1984). 

Migrasi dalam hati terjadi sel~m 8 5 sampPi 6 

minggu dan disini cPcing ha ti merusak serta memakan 

sel-sel hati. Tujuh minggu s etelRh infestasi cacing 

ha ti mulai mesuk saluran empedu dan menjadi dewesa ke 

lamin di tempat tersebut. Telur cacing hati mul2i di­

hasilkan dan ditemukan da lam k? ntung empedu dan tinja 

8 minggu setelah infestasi (CopemAn , 1973; Soulsby,19 

82; Copeman , 1983). Cacing hati dewasa menetap pa cta 

saluran empedu dan sec2ra terus-menerus mengeluarkan 

sejumlah telur. Taylor (1 964 ) menyRtakan b ~ hwa setiap 

hari per ekor c ~ cing hati memproduksi 3.000-3.500 bu­

tir telur. Ia juga mengatakan bP.hwa ternak sapi y?ng 

terinfestesi oleh cacing hati yang berasRl · ctari ~. ter­

nak sapi akan menghasilka n sejumlah 2628 butir telur 

per ekor cacing per hari. Terakhir H?ppich dan Boray 

(1969) menyimpulkan bP.hwa rAta-rat? produksi telur ca 

cing hati per ekor per hRri adPlah 4 .000 - 50.000 bu 

tir (Dikutip Suweta, 1982). 

Telur-telur cacing h Pti y ang berada dal am kantung em 

pedu, ikut bersama aliran empedu kemudian masuk ke da 

lam lumen usus dan dikeluarkan bersRmP tinjR da ri tu 

buh hewan ya ng terinfestasi . 
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2.1.5. Penga ruh Me d ia Lingkungan Hidup terhadap Siklus Ekstex 

nal Ca cing Ha ti 

Pada h a kekatnya tingka t prevalensi infestasi · ca ­

cing hat i ada l ah me rupa kan implikas i interaksi media 

lingkungan h idup te rha dap si klus ekst e rna l CPcing hati 

Mikrobia seperti f auna d ~ n flor2 , dal am ha l ini terma 

suk ca cing hati sanga t dipeng2 ruhi oleh kondisi ling­

kungan se perti pH media, tingkat keba sahan media, suhu 

lingkungan dan s eb Pg a inya (So e pa rdi, 1979 dikutip Suwe 

ta, 1982). 

Sehubungan d enga n telur ca cing hati Rowcliffe ct ~ n 

OllerenshPw. (1961) dan Taylor (1964) menyata kan ba hwa 

telur cacing hati ha ny a dapat berkemba ng da n l menetas 

pada air y ~ ng tergen~ng. D ~ sPmping itu untuk dapat beE 

kemb ~ ng telur ca cing ha ti membutuhkan oksigen. Dalam 

a ir yang te r g ena ng hidup bermacam-macam tumbuhan yang 

menghas ilka n oksigen y Png dapat menja min kebutuha n te­

lur c a cing hat i (Morgan & Ha wkin, 1960). 

Mengen0 i peng Pruh suhu terhada p perkembangan _,te­

lur ca cing hat i, pacta suhu diba wah 10°C ~idak terjadi 

perkemb ~nga n telur ca cing hati. Fada suhu 12°C telur 

cacing hati F~sciol a ' hepe~ tica meneta s dalam waktu SO 

h ari, pada s uhu 15°C selama 40 hari dan pada suhu 26°C 

dalam waktu 12 hari. Di Australia r C~ta -r a ta mas a inku­

basi telur c~ci ng hati Fasciola hepati ca Pdalah 21 h~ ­

ri pada musim panas dan 90 hari pada musim d ingin. Se­

dangka n telur ce cing hati Fas ciola g i g Pntica memerlu -
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kan waktu y?ng lebih lama untuk menetas. PP.da suhu 26°C 

telur cacing ha ti Fasciola gigantica menet as dalam wak­

tu 17 hari. Suhu 37°C akan membunuh sebagian besar te­

lur maupun miracidi A cacing hati (Rowcliffe & Olleren -

shaw, 196 . 1~ Soulsby, 1982). Pengaruh nyata dari , !'5uhu 

terhadap aktivitas embrio dal am telur c ' cing hati akan 

berpeng?ruh pula terhadap masa tetps telur cacing hati 

(Watanabe, 1962; Magzoub & Ada m, 1977; Soulsby, 1982). 

Disamping i tu suhu berpengaruh . juga terhadap ge-

rakan miracidium dalam air. Suhu optimal untuk gerak 

miracidium d ~ lam Pir adalah 26°C, pada suhu 16 - 24° C 

aktivitas tinggi selama 7 j am . Fada suhu 16°C aktivitas 

nya mulai menurun dan terhenti setelah 20 - 24 jam. P?­

da suhu 24°C aktivitas gerak miracidia berhenti setelah 

13- 20 jam (Chistensen ;dkk. , 1976). Suhu kritis teren-

da h untuk gerak _miracidia dal <'l m usahc:mya menc?ri siput 

ya ng serasi adalah 5 - 6 °c. 

Sebagai sumber oksigen dP. l a m proses kehidupan mir? 

cidia_ adalah glycogen. Semakin sepat aktivitas ger2k s~ 

makin cepat pula pengurasan glycogen yang dimiliki. Itu 

lah sebabnya sem8kin tinggi suhu sema kin cep<'l t pula ke­

ma tia n miracidium (Christensen) dkk; , 1976). 

Kehidupan ber jenis-jenis siput juga tereantung pa­

da suhu di sekitarnya . Siput memerlukan suhu optimal 26 

0 c, walaupun ma sih dapat hidup pada kisaran suhu 2-36°~ 

Ly mnea tomentosa masih dap?t hidup selama 6 minggu pada 

suhu 36°c, namun pada suhu 2 - 5°C siput tersebut masih 

t a han hidup selama bertPhun- t ahun . Lymnea truncatula ti 
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dak dapat hidup di daerah tropis kecuali di daerah p~ 

gunungan, sedangka n Lymnea auricularia kebanyakan di­

temukan di da erah beriklim panaa (Boray , 1964; Souls­

by, 19 82) . 

Disamping faktor suhu dan kebasahPn media, pH me 

dia juga merupakan SP.lah satu faktor yang · penting yang 

mempengaruhi siklus eksternal cacing hati. pH· air ter 

gantung dari keadaan tanPh setempat dPn juga terga n -

tung oleh adanya pencemaran ZPt-za t kimia. pH : tailah 

berkisar Pntar? 2,2 sa~p8i 9,6, namun pH tanFhdibawah v ' 

4,5 atau diatas 8,6 sangat jarang dijumpai (Soepardi, 

1979 dikutip suweta, 1982). 

pH media mempengaruhi aktivitas dan perkembangan 

embrio dalam telur cacing hat i, miracidia dan ~ siput 

sebagai hospes intermedier. pH optimal untuk ~ aktivi­

t?s perkembengan embrio dalam telur CPcing hati ada­

lah pH netral walaupun pH alkalis sampai 8,8 masih da 

pat mendu~ung kehidupan ~ embri o (Wagner, 1965 dikutip 

suweta, 1982). Kisaran pH untuk kehidupan siput Llm­

~ dalam air a daL"h ant Pra 5, 8 - 8, 8 dengan popula si 

optimal pada pH 7,0. Pada pH asam populasi siput ~kan 

menurun. Lymnea truncatula pada kisaran pH 4,6-5,4 P£ 

pulasinya sanga t rendah. ~ymnea tornentosa dappt hidup 

dengan baik pada kisa r a n pH 5,0 - 8,0, namun populasi 

optima l pada pH 6 ,0- 7,0. Siput g olongan Planorbid?e 

hanya di jurnpai d?lam a ir denga.n kisaran pH 5,0 - 6,5 

(Boray, 1964; Soulsby, 1982). 
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Perke mb c:mgan parasi t da lam .tubuh siput juga dipe­

ngaruhi oleh suhu. Pada suhu dibawah 10°C hanya sedi-

kit s ekali sekali terjadi perkembP. ngan parasit dalam 

tubuh siput. Di a tas suhu 10°C sampai 28°C terj a di pe­

ningka t a n perkembang2n parasit da lam tubuh siput. Wak­

tu minima l ya ng d iperlukan unt uk siklus pa r ? sit da l a m 

tubuh siput adalah 21 ha ri pa da suhu 27°C. Pada suhu 

d iatas 20°C t e rj ~ di pen i ngkatan angk? kema tia n L ~±put 

ya ng terinfesta si pa r a sit. Jug a daya tula r meta serca . ­

ria akan menurun pa da suhu dia tas 20°C (Boray, 1963 

Soulsby , 19 22). 

:Pada kondisi l a bora tori um metaserca ria dapa t' -.· t.§. 

ha n hidup lebih da ri s a tu t ahun. Pada suhu 12-14°C 100 

% meta s ercar ia dap? t hidup selam? 6 bula n dan 5% dapa t 

t ahap hidup sel ?ma 10 bul?n. (Boray, 1963; Soulsby, 12 

82 ). Ol s en (1949) menunjukka n b ~ hwa met ~ sercPri a d? -

pa t dirusa k dengan pema na sa n (Dikut i p Suweta , 1982). 

2.2. Pestisida/Insektisi da Diazinon 

2.2.1. Pengertia n da n Pengg olongan Pestisida 

Sua tu zat y Png me mpuny a i sifa t biosidal di bid ang 

perta nia n secar a umum disebut pestisida . -Yang terma suk 

pestisida ad8lah: inBektisidP, a carisida , rodentisida, 

fungi s ida da n herbi sida . In s ekti s ida merup?kan salah 

sa t u pestisida y ~ n g penting d Pn bany ak dipakai {Ma tsu 

mura , 1976). Insekti s ida s e r ing d ipa ka i untuk memba s­

mi se r Pngga pengga nggu t anama n m?upun s era ngga peng­

ga nggu hewan t ernak. 
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Berda sarkan susunan kimianya pestisida dapat digQ 

longkPn menjRdi beberapa golongan y 2itu: senyawa hidro 

karbon berkhlor, senyawa org Rnofosfat, senyawa ... karba 

mat, senyRwa pyrethroid d ?n l ain-l Pinnya . Menurut asal 

nya pestisidR dappt pula digolongkPn menjadi pestisida 

yang diperoleh dar i alam , pestisida sintetis organik 

~ein pestisid8 sintetis anorgc:Jnik (MatsumurR '· 1976; Ano 

nymous, 1984). 

2.2.2. PenggunaPn Insektisida Diazinon 

Penggunaa n pe stisida dewa sa ini sang~t luas dan 

sPngat efektif dalam mengendRl ikfln hama pada tRnPm P.n 

sehingga pengguna c:Jn pe s tisidR seca ra nyata dapat me­

ningkPtkPn produks i pertanian (Anonymous, 1984). 

Pengunaan insektisida diazinon sndah sang Pt umum 

dan sudah dikenc.l oleh masyPrPkat luas. Insektisida J.;.. 

ni umumnyc:J digunakan di bidang pertanian ya itu untuk 

mengendRlikan hPma pada tanc.man. Insektisida golonga n 

l a in seperti DDT, Dieldrin dan sejenisnya umumnya digu 

nakPn di bidang kesehata n (Pal dan Brown, 1974,dikutip 

Suweta , 1985). Diazinon tergolong insektisdida konta k, 

karenR mempunyai daya bunuh seteleh mengena i bc:Jgian t~ 

buh jazad sa saran (Na t P. wigena , 1983). Menurut Johnsen 

& Hansbarger (Dikutip Matsumura, 1976) diazinon mempu­

nyai spektrum lua s dalam membunuh sera ngga dAn d8pat 

men g ~ tasi bermacam-mac8 m serangga tanah, juga dapat dl 

gunakan untuk menanggulangi serBngga pengganggu dal a m 

rumah (MP.tsumur a , 1976). Selain itu diazinon juga se-
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ring d ipPka i untuk memb asmi serangga pengga nggu ter-

nak, lipas, nyamuk, kutu busuk, latat. rayap dan la­

innya. 

2.2.3. Sifat-sifat Fisik d Pn Kimiawi Diazinon 

Insektisida die.zinon · mempunyai nama lain yaitu 

Basudin, DBD, Nucidal, Diazitol,dan Neocid Al (Clarke 

& Clarke, 1979) yaitu su~tu senyawa dengan bahan pk 

tif 0-0-diethyl 0-(2-isopropyl-4-methyl-6-pyrimidi -

nyl) phosphorothionate dengan rumus empiris c12H21o3 

N
2
sp yang mempuny~i berat molekul 304,35 dan dengen 

rumus bengun: :.. 

(Metc2lf & Flint; 1962; Radellef, 1970; MPtsumurP,19-

76). 

Insektisida ini terma suk golongan i nsektisida O£ 

ganik sintetik yaitu suatu senyawa organofosfat beru-

p~ bubuk atau butira n da n caira n berwarnP kecoklatan 

{:.Radeleff, 1970; Natawigena, 1983). 

Diazinon relatif stabil dalam larutan alkali te-

tapi dapa t dihidrolisa dalam air dan l a ruta n asam. Di 

azinon rela tif sensitif terhadap oksidasi dan pemana~ 

an. Faktor lingkungan seperti a ir, udara dan sinar 

m2t 2hari dapa t juga mempengaruhi stabilitas diazinon. 
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Diazinon mempunyai titik didih 83 - 84°C dan rusak de­

ngan cepat pada suhu diatas 100 °C. Senyawa ini mempu­

ny Pi dPye. menguap sedang pada teke.nan 1,4 x 10-4mmHg 

pada suhu 20°C. Diazinon relr:tif .. rhud?h larut dalam 

air dan dapat ~ berce.mpur dengan kcbe.nyakan pel !O' rut org§_ 

nik (Metcalf &,Flint; 1962; Matsumur~, 1976). Seperti 

insektisida golongan organofosfat lainnya diazinon re-

latif mudah mengalami dekomposisi seh ingga daya racun­

nya cepat berkurang. Proses dekomposisi ini dapat di­

percepat oleh penge.ruh suhu pPnas dan sinar matahari 

(Natawigena, 1983) 

Semua pestisida mempunyai sifat meninggalkan re­

sidu delPm waktu tertentu. Residue. l effect adalah p~ 

nga ruh samping dari residu pestisida yang dapat menc?­

p8i 10 hari , a_rtinya 10 hc?ri setelah penyemprotan ta­

namc?n atau tempat y 2ng disemprot ma sih mengandung res! 

du aktif deri pestisida~ Residual effect ; ins~ktisida 

tersebut dipengaruhi oleh be. nyak f pktor, seperti jeni~ 

insektisidanya, konsentra sinya, keadaan lingkungall .. : · s~ 

tempat dan seb rgainya. Insektisid c? golongan orgPnofos­

fat biasanya kurang persisten dibanding insektisida l~ 

innya. Dis Pmping itu persistensi insektisida juga dip~ 

ngaruhi oleh konsentra sinya , --_dimana me. kin tinggi . kon~ 

sentrasiny a makin lama persistensiny P d e. n makin } . kttat 

pula day a ra cunnya (Natawigen-a , 1983). 
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2.2.4. Mekanisme Kerja Insektisida Diazinon 

Seperti insektisida yang termasuk golongan org~­

nofosfat lainnya dalam struktur kimia diazinon mengan 

dung radika l phosphorous yang dapat menghambat secara 

kompetitif enzim asetilkolinesterase deft · ~~li~esfer~ · 

ase lainnya(Radeleff, 1970). 

Penghambatan enzim irli akan menyebabkan akumu-

las i ·asetilkolin, sehingga kolin tidak terbentuk.K6 

lin ini terbentuk dari perubahan asetil kolin dengan 

bantuan enzim asetilkolinesterase menjadi kolin dgn 

asam aseta t. Kolin berfungsi sebagai pengha ntar rang­

sa ngan ~ad a sinapsis sehingga sistem syaraf berfungsi 

secara nornBl. Dengan tidak terbentuknya kolin setiap 

rangsangan pada sinapsis tidak dapat diteruskan (Mat­

sumura, 1 976; Radeleff, 1970). 

Secara umum senyawa organofosfa t mempunya i dua 

bagian penting dalam rumus bangunnya ya itu 

dan esteritik seperti beriklit: 

R~~ 
P--OX 

/I.______. 
ftO I 

Esteritik Amoniak 

amoni2k 

Enzim kolinesterase juga mempunyai bag i an-bagian se-

perti senyawa organofosfat y CJ itu amoniak da n esterit.ik 

dengan rumus ba ngun sebaga i beri kut: 
0 
II ~ ) 

CH -C-O-O-GJ-I
2
-cH

2
-N ( CH

3 3 
1.. 3 I I I 

Esteritik Amonia k 
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Adanya senyawa organofosfat yPng rrfej'._"ghambP.t enzim ko­

linesterase akan terjadi reaksi sebagai berikut: 

RO ~ 

~ - ~-0--X 
RO/ 

+ Kolinesterase (KE) - ------~•• 

Organofosfat Enzym 

+HX 

Proses penghambata n enzim Kolinesterase adalah analog 

dengan fase awal dari hidrolisa asetikolin 

~ 
(cH 3 ) 3 ~N -cH 2 -CH 2 -C:::.;;;c~ + H 2 0·--K-E---~· -

Kolin Asam asetat 

Proses penghambatan enzim kolines t era se oleh se-

nyawa , organofosfat dapat digolongkan menj ad ~ bebera pa 

tahap yaitu: 

Ta hap I 

Pengikatan enz±m oleh a cyl ca rbon pada asetilkolin 

oleh atom Fosfor pada senyawa organofosfa t. 

0 

CH 3 --~--0CH CH~+(CH } 
: 2 2 3 3. 
I 

EH-

Asetilkol i n Pada organofosfat 
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;Tahap II 

Atom hidrogen ditransfer dari enzim pada bagian 

esteritik ke bagian kolin dari asetilkolin atau ke 

bag ian 0-X untuk senyawa organofosfat ., dtmg g a ~l pembe_£ 

tukkan ikatan hidrogen serta pemecahan dan penyusun­

an kembali ke bentuk C--0--C atau P--OX daripada sub 

strat. Proses ini berturut-turut disebut asilasi dan 

fosforila sr-. 

Tahap III 

Enzim asetilasi (EA) atau enzim £osforilase (EP) 

dapat mengala mi proses l~bih l anjut oleh air yang ada 

diseki t a rnya ke dalam bentuk hidroksilasi komplek. 

R 0 0 ~OH 
1 ~ n ~ sangat 

~/OH 
RO/! · 

2 EH 

Tahap IV 

lam­
bat 

Tahap ini adalah merupakan t nhap t e r akhir .Pada 

tahap ini persamaan proses antara asetilkolin dan OI 

ganofosfa t ha mpir gagal. Proses deasila si dari enzim 

(kada ng-kadang disebut recovery) terja di sangat ce -

pat sedangka n proses fosforilasi sa ngat l ambat. Hal 

ini membuat senyawa organofosfa t sebaga i pengham: -

bat kolin esterase yang kuat. 
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Proses diatas dapat diekspresikan ke dPl Pm ben -

tuk persPmaan: 
~CH AOH 

: : : (EH Ach)~EA ~r 
:Ser alan ce at 

EH 

1 
+ Ach 

SedangkPn pada organofosfa t terjadi 

EH + PX -----.-,(EH PX) 

1 Berjalan lamb.::>t 

_/XH /POH 

----~EP >EH 

+ Hzo I 

(Sumber: Toxicology of Insecticides oleh Fumio Matsu 

mura , 1 97 6) • 
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MATERI DAN METODA 

3.1. Bahan dan Peralatan 

Bahan 

Telur cacing hati yang dipakai dalam penelitian ini 

diperoleh dari kantung empedu sapi Y.ang terinfesta·si ce­

c_ing ha ti yang dipotong di Rumah Po tong Hew an Sanggaran 

Denpasar. Media untuk penetasan telur cacing hati dipakai 

aquadest yang telah dicemari dengan .diazinon . 0,1%o. Media 

ini dipakai untuk menetaskan telur cacing · hati 3 x 24 jam 

, 2 x 24 jam, 1 x 24 jam dan 0 x 24 jam setelah pencemar-

an • 

.Alat-c>lat 

Alat-alat y ang digunakan pada penelitian ini meliputi 

1). m;=mgkok, 2). cawan petri, 3). pipet ot0matis type Pi·:­

petman Gilson P 200. 4).mikroskup stereo, 5).gelas . ukur 

6).al~t suntik berkapasitas 20 ml. dan 1 ml. ?).thermome­

ter den 8). refrigerator. 

3.2. Cara Kerja 

Membuat Media Penetasan 

Media untuk penetasan telur cacing hati dib1JllB.t dengan 

cara seperti berikut: 

1. MediR aquadest dengan pencemaran diazinon 0,1%o dibu­

?t dengan menyiapkan aquadest sebany.ak 599,9 ml, kemu-

dian Diazinon 60 EC (kadar 60%) diambil sebanyak 0,1ml 

laiu dicampurkan dengan aquadest yang ·telah disiapkan 

tadi. 

2. Selesa i dibuat media tersebut dibagi menjadi dua . bagian1 

26 
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sebP.gian ditempatkan pacta suhu kamar (25-32°C) dan 

sebagian lRgi ditempRtkPn pacta refrigerator yPng pin­

tunya terbuka ( suhu 18-25°C)·. 

3. Media 2quadest dengan lPma s2at setelah pencemaran d! 

azinon 0,1%o 3 x 24 jam, 2 x 24 jam dP.n 1 x 24 jam 

berarti pencemarpn diPzinon 0,1%o dalP.m aquadest ber­

turut-turut dila kukan 3 h8ri, 2 h8ri da n sehPri sebe­

lum media tersebut dip8K-Pi sebGgai medi 2 untuk mene -

taskan telur cacing hati. Sedangkan media pquadest de 

ngan lama saat setelah pencemaran diazinon 0,1%o 0 x 

24 jam, pencemaran dia zinon O, 1 %o lcmgsung pacta saat 

dipergunakan sebagai media untuk menetaskan telur ca­

cing hati. 

Menyiapkan Telur Cacing Hati. 

Kantung empedu yang diperoleh dari s 2pi yang terin -

festasi C?cing hati dibuka dan c2 iranny a ditampung da lam 

suatu mangkok. Cairan empedu dibiPrkan selama 15 menit 

agar telur cacing hati yang berad8 di dalamnya mengendap 

,kemudian cairan· diatasnya disedot dengan alat _ surrtik 

berkapasitas 20 ml. Selanjutnya ditambahkan air _ledeng 

da·n dibiarkan lagi sampai telur ca cing hati yang berada 

di dalamnya mengendap kembali. LPlu ca iran diat,qsnya df.,.. 

,- sedot, demikiafr-· setefusnya Sempal diperoleh end ape.n tel Ur 

c2cing ha ti y 2ng jernih. Terakhir endapan telur cacing h P 

ti ditPmbahkan aquadest sehingga y c:mg tingg al ad ala.h en­

dapan telur cPcing ha,ti d ;:-l am Pquade s t. Endapa.n tersebut 

kemudfan diperiksa dibPW<?h mikroskup stereO dan dia tur 

kepekatanny 8 sehingg R setiap 0,1 cc Pipetman Gilson P 200 
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diperoleh 30- 60 , butir telur C? cing ha ti. 

Peneta san tel ur CR cing h8 ti dila kuk8 n p8 d~ 32 bua h 

C8 W? n petri sesua i deng8 n be:~ ny8 knya kornbina si perla kua n 

dan ul8ngannya. Masing-masing C8 Wan petri diisi d engan 

30-60 butir telur cacing hati dengan menga mbil endapan 

telur caci!lg h8ti yang kepekatannyc:~ sudah diatur dengan 

mengguMk8n pipet otomatis. Masing -ffi8sing CRwan petri 

yRng sudah berisi telur C8cing hati dituangi media pen~ 

tR san sesua i dengan design S8 rnpa i ketinggian i dinding 

petri . 

Penet8san telur cacing h8 ti dilakukan pada dua pa·-

ng8ruh suhu yaitu 0 0 
18-25 C dan pada suhu 25-32 C. Untuk 

penga ruh suhu 2 5-32° C cawa n -petri ya ng sud8 h berisi te­

lur C8Cing hati dan media penetasan ditempatk8n p8d8 s~ 

hu k::lmar(Lampir8n III Gb . 1). Sedc:~ngk8n untuk penga ruh 

suhu 18- 25°C cai:Ja n- petri tersebut ditempatkan pad? re­

frigera tor yang p in tunya terbuka (Lampiran III Gb . 2). 

PengR ffi8 tan dila kukan setia p h8 ri S8 mpa i terliha t tel ur 

c8 cing ha ti yang berembrio, men etas de=~ n bera khir mene -

ta s. 

3 . 3 ~ Tolok ukur 

Seb c:~ga i tolok ukur dalam penelitian ini ad8lah : 

1. Prosentase jumlah telur C8cing hati yang berembrio 

pada saat c:~wal berembrio. 

2 . Prosent8se juml8h telur C8Cing hati y<'lng meneta s p~ 

d?. sa ~ t a wa l men eta s • 
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3. Frosentase juml Rh telur cPcing hati Y R ~ 1 g menetas pa -

da akhir masa menetas. 

3.4. Ranc 2nga n Penelitia n dan Analisis Data 

Ranca ngan penelitian y Png diterapk ~ n padR peneliti 

an ini adalah Rancanga n Acak Lengkap pola Faktorial 2 x 

4 yaitu 2 pengar\ill suhu (18-25°C, 25-32°C) dan 4 penga-

ruh saat setelah pencema ran ~iazinon 0,1%o (3 x 24 jim, 

2 x 24 j Pm, 1 x 24 j ~ m da n 0 x 24 j a m), deng an 4 kali £ 

langan untuk ma sing-ma sing kombinasi perlaku ~ n. Adapun 

komposisi dan j umlah telur cacing ha ti y Png dipakai da 

l am peneli ti :--n ini t ampak p a d ~ , t P.bel 1. 

Tabel 1. Komposisi d Pn Juml ::Jh Telur Cacing Hati yang D.! 

tet ~ ~kan pacta Media Aquadest denga n Berbagai 

Sa a t Setelah Pencemaran Dia~inon 0,1%o. 

s u h u Sa a t Set. Penc. u 1 a n g a n Jumlah 

Dinz inon 0,1 %o 
I II III IV 

3 X 24 Jam 40 54 48 60 202 

18-25°C 
2 X 24 Jam 49 37 42 39 167 

1 X 24 J am 45 37 50 34 166 

0 X 24 Jam 44 31 4- 4 48 167 

-----------------------------------------------------------
3 X 24 Jam 31 48 50 54 183 

2 X 24 Jam 31 46 41 31 149 
0 

25-32 c 
X 24 58 43 31 48 180 1 Jam 

0 X 24 J am 39 35 40 34 148 

J u m l a h 337 331 34 6 34 8 1362 
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w tC~ y ::> ng berh8 sil direk8 m d81P m peneli tian ini se 

l e'l njutnya diC~nalisis dengRn metoda ~na1isis Sidik Ragam 

menurut -Chang (1972) dan Steel & Torrie (1980). Dan ap8-

bila terda pat hasil yRng berbeda ny8ta dilanjutkan dengan 

ujl J?rak Berg8nda Duncan menurut Steel dan Torrie (1980). 

Sebelum di?.nalisis dat8 dRlam persen ditransfoffi8sikan ~~ 

ngan Tra nsforma si V% + 0,, 5 menurut Steel d8 n Torrie ( 19-
f . 

80). 

. ~ .. _.:­
~ ~~- -; 
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HASIL PENELITIAN 

rn ri CC'l t:1 tC'l n data ten tang peneli ti.cl n penga ruh suhu .·. dan 

18 rna W3.a t setela h pencema ran di8 zinon 0,1 %o da 18m 8 ir terh8-

dap daya tetas telur cpcing hati, kemudian diol8h seperti p~ 

d8 lampiran II maka diperoleh h8sil sebBg8i berikut: 

4.1. S88t Awal Berembrio 

Pad8 peneliti8n ini telur cpcing h8ti mulai t8mpok 

berembrio p8d8 hC'lri ke 12. Adspun komposisi prosentase 

juml?h telur cacing hati yang berembr.to pada ·h8ri ke 12-

terca.ntum pa da ta bel 2 berikUt; 

Tabel 2. Komposisi Jumlah Telur Cacing Hati yang Berem­

brio (%) pad8 h?ri ke 12 . 

s u h u L s S P D u l 8 

I ~ 

3 X 24 J8ffi 0 , 00 

2 X 24 Jam 4,08 

18-25°C 
1 X 24 J8ffi 0 ,00 

0 X 24 Jam 0,00 

3 X 24 JC'lm 19,03 

2 X 24 Jam 29 , 03 
25-32°C 

1 X 24 Jam 1, 72 

0 X 24 Jam 0,00 

J u m l a h 54,18 

R.8 ta-ra ta 6,77 

n g a n 

II III 

1 '85 4, 17 

0,00 2 , 38 

2,70 0,00 

0 , 00 0,00 

16,67 8 , 00 

15,22 24 ,6 3 

0 ,00 3,23 

0 ,00 2 , 50 

36 , ~4 34 , 91 

4 , 56 4 , 36 

Jum Rata 

IV l8h r8 ta 

0,00 6,02 1 , 51 

2 , 56 9,02 2 , 26 

0,00 

0,00 

9,26 

9,67 

~,17 

2,94 

28 , 60 

3,58 

2,72 

0,00 

53,28 

68,55 

9,67 

5,44 

154,13 

19,27 

0 , 68 

0 ,00 

13,28 

11' 14 

38 , 53 

4.8? 

KeterC'lng8 n: LSSPD: l ama sa8t setelah penceffiC'lran diezinon 

0 , 1 iao. 

31 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH SUHU DAN LAMA I NYOMAN MANTIK ASTAWA



32 

Tamp~k pada tabe1 2 bahwa rata-rata prosentase ju~ 

1ah te1ur cacing hPt i yang berembrio pacta hari ke 12 a­

da1ah sebesar 4, 82%. Untuk kombin·asi per1akuan suhu 18 
0 

-25 C den:gan 1Rma s?et sete1al'r pencemaran diazinon 0,.1%o 

3 x 24 Jc:>m, 2 x 24 Jam,. 1 x 24 ,Jam dan 1. x 24 jam bert~ 

rut-turut proserrtase jum1ch telur cacing hati yang ber=.. 

e11br:!-o 'pacta: hal:-1 ke 12 4idalah 1 ,51%; ·2,26%; 0,68% dan 

0,00%. Sementara i tu, un,tuk kombinasi per1a kuan suhu 25 

0 
-32 C dengan lc:>ma saat setelah pencemarRn diazinon 0,1 

%o 3 x 24 jam, 2 x 24 jem, 1 x 24 jam dan 0 x 24 jam 

berturut-turut prosentPse jumlah telur cRcing hati yang 

berembrio pad? hari ke 12 adalah 13,32%; 17,14%; 2,.28% 

dan 1,36%. 

Hasi1 Uji Sidik Rag?mnya tampak p?da tabel 3 beri-

kut: 

Tabe1 3. Daftar Sidik Rag am Prosenta s.e Jum1ah Te1ur Ca­

cing Mati yang Berembria pada Hari ke 12 (Tra~ 

sformasi ~% + 0,5). 

' 

Sumber DerCJ jc:>t Jumlah Kwadrat F F tabel 

Keragaman Be bas Kwadrat TengRh Hi tung 5% 1% 

0,008109643 ** Per1aku:an 7 0,0506775 14,7952 2,43 3,50 

** s \ll h u 1 0,01870407 0,001870407 34,1236 4,26 7,82 

** 
LSSPD 3 0,0211162 o, 00123921 13,2072 3,01 4,72 

** 
Interaksi 3 0,0125506 0,00341835 6' 2364_ 

G a 1 a t 24 0,0315506 0, 0005481275 

T o t a 1 31 0,0683181 

l(eteranga n :**) Terdapat hasil ya ng berbeda sa ngat ny a ta 

(P<0,01). 
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LSSPD : Lama SPat setelah pencemRran diazinon 0,1%o •. 

Ta mpak pada tabel 3 bahwa kombinasi perl~kuan,sUhu 

dan lama saat setelah pencemPrRn diazinon 0,1%o . berp~ 

ngaruh sangat nyata terhadap prosentase jumlah telur c~ 

cing hati yang berembrio pada hari ke 12. Disamping itu 

terdapat interaksi yPng sangat nyata antara pengaruh s~ 

hu dan lama saat setelah pencemaran diazinon 0,1%o ter­

hRdap prosentase jumlah telur cacing hati yang berembri 

o p pda hari ke 12. 

1. Pengaruh kombinasi Per!akuan 

Dari hasil uji Jarak Berganda Duncan pengaruh kom-

bin8si perlakuan terhadap prosentase juml2h telur cacing 

hati yang berembrio pada h?ri ke 12 ternyata: 

Prosentase jumlah telur c2cing hati yang berembrio 

. pada suhu 18-25°c dengan.lama saat setelah pencemRran 

diazinon 0,1%o 3 x 24 jam (1,51%), 2 x 24 jam (2,86%: ) 

1 x ' ·24 jPm (0,68%), 0 x 24 jam (0,00%) dan pada suhu 25 

-32°C dengan lamR saat setelah pencemaran diazinon 0,1%o 

1 x 24 jam (2,28%) dan 0 x .24 jam (1,36%) tidak menun-

jukkan perbedaan yang nyata pada keenam kombinasi perl~ 

kuan tersebut, tetapi sangat nyata lebih rendah daripa­

da prosentP.ae jumlah tel'll.r cacing hati yang berembrio 

0 
pada hari ke 12 pada kombin·asi perlakuan suhu 25-32 C 

dengRn lama saat setelah pencemaran diazinon 0,1%o 3 x 

24 j pm (13,32%) dan 2 x 24 jam (17,14%). Sementarn itu 

dua kombinasi perlakuan terPkhir tidak menunjukkan per-

bedaan yang nyata. Hasil uji Jarak Berg2nda Duncannya 

t 2mpak p ?da t Pbel 4 berikut: 
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Tabel 4. Basil Uji Jarak Berganda Duncan Pengaruh Kombi-

nasi Perlakuan terh ~ dap Prosentase Jumlah Telur 

Cacing Hati yang Berembrio pada Hari ke 12. 

No . Kombin.?.si 

PPr la 't<uc-n 

Niiai Trans Jumlah Te Signifikansi 

formasi 

1a;,...o, 5 

1. 25-32°C,2x24 Jam 

2. 25-32°C,3x24 Jam 

3. 25-32°C,1x24 Jam 

4. 18-25°C,2x24 Jam 

5. 18-25°C,3x24 Jam 

6. 25-32°C,Ox24 Jam 

0 
7. 18-25 q,1x24 Jam 

8. 18-25°C,Ox24 Jam 

= 0,011706961 

0,8183 .. 

0,7952 

0,7230 

0,7228 

0,7176 

0,7168 

0,7118 

0,7071 

lur Berem 

brio (%) 

17, 14 

13,32 

2,28 

2,26 

1 '51 

1,36 

0,68 

-0,00 

a 

a 

b 

b 

b 

b 

b 

b 

0.01 

a 

a 

b 

b 

b 

b 

b 

b 

Keterangan : Huruf yang sama kearah kolom menunjukkan ti -

dak terdapat perbedaan yang nyata 

2. Pengaruh Suhu 

Dari Daftar Sidik Ragamnya tampak suhu berpengaruh 

sangat nyPta terhadep prosentase jumlah telur cacing ha~ _ 

ti yang berembrio pada hari ke 12, dimana prosentase j~ 

lah telur cacing hati yang berembrio pada hari ke 12 p~ 

da suhu 18-25°C (1,11%) sangat nyata lebih rendah d a rip~ 

da pro s entase jumlah telur c2 cing hati y ?ng berembrio p~ 

do suhu 25-32°C (8,50%). 

3 . Pengaruh Lama Saat setel 2h pencemaran Diazinon 0,1%o 

Tentang penga ruh lama saat setel ah pencemaran diazi-
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non· 0,1 %o terhadP~p prosentase jumlAh telur cacing hati 

yc:mg berembrio pacta hPri ke 12 tercantum pacta t~bel 5 

berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Jarak Berganda DuncAn Pengaruh Lama 

No. 

1 • 

2. 

3. 

4. 

Saat Setelah Pencemar c:> n Diazinon 0,1%o terha-

dap Prosentase Jumlah Telur Cacing Hati yang 

Berembrio pacta Hari ke 12. 

Lama Sa at Sete- Nil a i .Trans JumlRh Te Signifikasi 

lah Pe_ncemaran formasi lur Berem 0,05 0,01 

Diazinon 0,1%o V%+0,5' brio(%). 

2 X 24 Jam 0,7705 9,70 a a 

3 X 24 Jam 0,7565 7,42 P. a 

1 X 24 Jc:>m 0, 717 4' 1 '48 b b 

0 X 24 Jam 0,7110 0,68 b b 

sx = 0,0082774354 

Keterangan: Huruf yang sPma kearah kolom menunjukkan ti 

dak berbeda nyata. 

Secara terperinci hasil tersebut adalah bahwa prose~ 

tase jumlah telur CC'lcing hPti yang berembri.0 pacta media 

aquadest dengan lama saat setelah pencemaran diazinon 

0,1%o 0 x 24 jam (0,68%) dan 1 x 24 jam (1,48~) tidak 

menunjukkan perbedaan yang nyata, tetapi keduanya sa­

ngat nyata lebih rendah daripada prosentase jumlah te-

lur cacing hati y ang berembrio pacta media aquadest de-

ngan lama saat setelah pencemaran diazinon 0,1%o 2 x 24 

jam (9,70%) da n 3 x 24 jam (7,42%). Sementara itu, 

~ua yang t er akhir tidak menunjukkan perbedaan yang nya-

ta. 
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4. Pengaruh Interaksi antRra Suhu dan Lama Sa 8t Seteleh 

Pencemaran Dia zinon 0,1%o. 

Adanya interaksi yr=mg s angat nyata Pntara pengaruh 

suhu dan l ama saat setelah pencemaran diazinon - o.1%o 

tampa k pada tabel 6 berikut. Dalam hal ini ternyata pe-

nga ruh s t•ngat nyata lama saat setela h pencemaran diazi-

non 0,1%o dan pengaruh ny ata dari suhu terhadap prosen­

t a se jumlah telur ca cing hBti yang berembrio pa da hari 

ke 12,oleh adanya interaksi hany:a d Ppat dilihat pad a 

kondisi-kondisi tertentu saja y a itu pada suhu 25-32°c 

dan lama saat setelah pencemaran diazinon 0,1%o 2 x 24 

jam uatas .. 

Tabel 6. Hasil Uji Jara k Bergarida Duncan Perigaruh Inte.E 

aksi suhu dan Lama Saat Setelah Pencemaran Dia 

zinon 0,1%o terhadap Prosentase Jumlah Telur 

Ca cing Hati y Png berembrio pada Hari ke 12. 

Suhu Lama Saat Setelah Pencemar~n Diazinon 0,1%o 

3x24 Jam 2x24 Jam 1 x24 Jam Ox24 Jam 

18-25°c 1, 51 B 2,26B 0 68B B 

' 
.0,00 

b h b b 

25-32°C 13 v32A 17,-14A 2,14B 1,36 B 

a a b h 

. 9i ~ 0,011706961 

Keteranga n:' Huruf kecil menunjukka n signifikansi kea­

rah ba r is. · 

Huruf besar menunjukkan signifikansi ke-

a r a h kolom. 

4.2. Saa t Awal Menetas 

Telur ca ci ng hati t a mpak mul a i meneta s pada h ~ ri 
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ke 16. Telur C8 cing hati yang sud8h meneta s keliha t8n ko 

song d8n t8mpak pintu tempa t keluarny8 embrio d8ri dalam 

telur cc::t cing h8 ti (Lampirnn · III. Gb. 5). Ada pun komposi-

si prosent8se jumlah telur C8 cing hati yang meneta s pcld8 

h8ri ke 16 terc8ntum p::1d8 t8bel 7 beri kut: 

Tc::tbel 7. Komposisi P rosentas e Jumlah Telur Cacing Hati 

y8 ng Men eta s pa d8 Ha r i k e 1 6 • 

s u h u L S S P D 

3 x 24 Jam 

2 x 24 Jam 

1 x 24 Jam 

0 x 24 Jam 

3 x 24 Ja m 

2 x 24 Jam 

1 x ~4 Jam 

0 x 24 J am 

Ju mlah 

U l ::1 n g .8 n 

I II III IV 

0,00 0,00 o,oo 0,00 

0 ,00 0,00 0,00 o,oo 

0,00 0,00 

o,oo 0,00 

0,00 0 ,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

0,00 0,00 0,00 o,oo 0~00 0,00 

2,23 2,08 4,00 1,85 11,16 2,79 

9 ,68 2,17 4,88 2,23 19,96 4,99 

1 , 72 0 '00 0, 00 0' 00 . 1 '72 0, 4 3 

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0, 00 

14,63 4,2 5 8,88 5,08 32,84 8,31 

1,83 0,53 1,11 0,64 44,11 1,03 

Keter8ngan LSSPD : la rna S8a t setela h pencern::l ran dic::t zi-

non 0, 1 %o. 

Rata-rat8 prosente se jumlah telur cacing hati ' ya ng me n£ 

t8 s pa d8 hC'l r i k e 1 6 R da 18 h 1 , 0 3%. Pa da s uh u 1 8-2 5° c . un _ 

tuk sem1143 sa8 t setel8 h pencern::l ran dia zinon 0, 1 %o pros en-

tase juml::1h telur C8cing h8ti y8ng menet8s p8da h.?.ri ke 

16 ;:~d::JlPh 0,00%. Sed::1ngkan pPda suhu 25-32°C dengan l 8ma 

S88t setelah pencemaran di8zinon 0,1%o 3 x 24 jam(2,79%). 
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2 x 24 jam (4,99%), 1 x 24 jam (0,43%) dan 0 x 24 jam 

(0,00%). 

Daftar Sidik Ragam prosentase juml?h te'lur cacing 

hati yang menetas pada hari ke 16 tampak pAdR tabel 8. 

Tabel 8. Daftar Sidik Ragam Prosentase Jumlah Telur Ca­

cing Hati yang Menetas pada Hari ke 16 (Trens­

formasi f% + 0,5). 

Sumber Derajat Jurnlah Kwadrat F F tabel 

Keragam:an , Be bas Kwadrat Tengah Hi tung 5% 1% 

** Perlakuan 7 0,00409535 0,00058505 7,3336 2,43 3,50 

** s u h u 1 0,00141644 0,00141644 17,7540 4,26 7,82 

** LSSPD 3 0,00133945 0,00044648 5,5966 3,01 4,72 

** InterPksi 3 0,00133946 0,00044649 5,5967 

G a 

T o 

1 a t 24 0,00191465 0,000079777083 

t p 1 31 0,00601 

Keterangan: **) Terdapat hasil yang berbeda sangat nyata 

(P~0,01}. 

LSSPD: Lama saat setelah pencernaran diazinon 

0,1 %o. 

Daft?r Sidik Ragamnya menunjukkan bahwa terdapat h~ 

~il yang berbeda sangat nyata (P < 0,01) pada kombinasi 

perlakuan, suhu dan lama s aat setelah pencemaran diazinon 

0, 1%o serta terdapat interaksi yang sangat nyata arrtara 

pengaruh suhu d an lama sa et setelah penceme>ran diazinon 

0,1%o terh2dap prosentese jumlah telur cacing hati yang 

menetas pada hari ke 16. 
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1. Pengaruh Kombinasi Perlakuan 

Hasil Uji Jarak Berganda Duncan pengaruh kombinasi 

perlakuan terhadap prosentase jumlah telur cacing ha~i 

ypng menetas pada hari ke 16 tampak pada tabel 9 beri­

kut: 

Tabel 9. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan Pengaruh Kombl:. 

nasi Perlakuan terhadap Prosentase Jumlah Te-

lur Cacing Hati yCJ.ng Menetas pada Hari Ke ,16. 

No. Kombinasi 

Perlakuan 

0 

1. 25-32 C,2x24 Jam 

2. 25-32°e,3x24 Jam 

3~ 25-32°C,2x24 Jam 
,. . 0 

4~ 25-32 C,1x24 Jam 

5. 18-25°C,3x24 Jam 

6. 18-25°C,2x24 Jam 

7. 18-25°C,1x24 Jam 

8. 18-25°C,Ox24 Jam 

Nilai Trans Jumlah Te Signifikansi 

formasi lur Mene- 0,05 0,01 

f% + 0,~ tas(%) 

0,7396 

0,7248 

0,7101 

0,7071 

0,7071 

0,7071 

0,7071 

0,7071 

4,99 

2,79 

0,42 

o,oo 

o,oo 

0,00 

0,00 

o,oo 

a 

b 

c 

c 

c 

c 

c 

c 

a 

ab 

b 

b 

b 

b 

b 

b 

Keterangan: Huruf yang sama kearah kolom menunJukkan t~ 

dak berbeda nyata. 

Tampak pada tabel 9 bahwa prosentase jumlah telur 

cacing hati yang menetas untuk kombinasi perlakuan suhu 
' 

18~~59.c dengatt· lama saat ~ setelati ' pencemar&n diazinon 0,1 

' ~o 3 x 24 jam, 2 x 24 jam, 1 x 24 jam dan 0 x 24 jam se-

0 
muanya adalah 0,00%. serta pada suhu 25-32 C dengan lama 

saat setela~ pencemaran diazinon 0,1%o 1 x 24 jam (0,43%) 

dam 0 x 24 j~m (O,OO%),tidak terdapat perbedaan yang ny~ 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH SUHU DAN LAMA I NYOMAN MANTIK ASTAWA



4 ·' .. 

t8 p8da keenam kombinasi perl8ktl2n tersebut di8tas, tet2_ 

pi semuany8 sangat nyata lebi.fl. rendah darip2d8 prosent2. 

se jumlr:th telur cacing h8ti y;:mg menetas pada kombinasi 

perl<'lkuan suhu 25-32°c deng:=ln l Rma saat·· setel8h pencema.r 

an dia zinon 0, 1%o 3 x 24 jam (2, 79%) dan 2 x 24 ja.qa · 

(4,99%). Sement8ra itu, dua y8ng ter8khir hanya menunju.!s_ 

k<'ln perbed:=lan yang nyata. 

2. Pengaruh Suhu 

furi daft8r Sidik fugamnya (tabel. 8) t8mp8k suhu 

berpengaruh sangat ny<'lt8 terh:=ldap prosentPse jumlah te­

lur cacing hati y8ng meneto s p<'lda hari ke 16. Dalam ha.l 

ini prosenta se jumlah telur C8 cing hati y. - ~mg-'-meneta s p~ 

da suhu 18-2 5°C ( 0, 00%) sa nga t nya t8 lebih rend<'l h da ri­

p<=lda prosentase jumlah telur c<'lcing mti yRng menetas 

pa da s uh u 2 5-3 2 ° C ( 2 , 0 5%) • 

3. Peng <'l ruh La lTlFl S88 t Setel<'l h Penc-eiJ"lR ran Dia zinon 0, 1 %o 

Prosent8se jumlRh telur CFJ cing !lati y8ng menetas 

ped8 media 8 qua dest denga n la rna S<'l a t setela h pencema r 8 n 

diazinon 0,1%o 1 x 24 j8m (0,2 2 %) dan 0 x 24 jam (0,00%) 

sa ngat nyata lebih rend8 h d8 rip8 da prosent? se jumlah t~ 

lur ca cing h?.ti y<'lng menetas pa da media 8 quadest d eng8 n 

18 rna sc=u3 t setela h pencema ran dia zinon 0, 1 %o 2 x 24 jR m 

(2,5 0% ), tetapi ked112nya tid ~ k berbeda ny8ta dengan prQ 

sentRse jumlah telur cacing hati ya ng menetas pa da me­

d ia Pqua dest dengan l 8!M S:=la t s e t el8h p enceTT18 r an diazi­

n on 0 ,1 %o 3 x 24 j8 m (1,49%). Se ment8 r 8 itu prosen te se 

~ jumla h t elur cacing h8 ti y8 ng menetas pada media <'lquades t 

d eng8n l <'lffi8 S8a t s etela h pence ffi8 r 8 n d i 8zinon 0 ,1 %o 3 x 
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24 jam . (1,49%) dan 2 x 24 jam (2,50%) tidak menunjukkan 

perbedaan yang nyata (ta.bel 10). 
• 

Tabel 10. Hasil Uji Jprak Berganda Duncan Pengaruh Lama 

No. 

1 • 

2. 

3. 

4. 

Saat Setelah Pencemaran Diazinon 0,1%o terha-

dpp Prosentase Jumlah Telur Cacing Hati yang 

Menetas pada hari ke 16. 

Lama Saat Setelah Ni,!pi .· TrEm Jumlah T~ _ Sig:nifikansi 

:Pencemarari. Diazi- formasi -lur Mene- 0,05 0,01 

non Or1%o. "'% .+ 0, 5 tas (%). 

2 X 24 Jam 0,7233 2,50 a a 

3 X 24 Jam 0,7160 1,40 ab ab 

1 X 24 Jam 0,7086 0,22 b b 

0 X 24 JC'lm 0,7071 o,oo b b 

Sx = 0,003178688 

Keterangan: Huruf yang sama kearah kolom menunjukkan 

tidak berbeda nyata. 

\ 

4. Pengaruh Interaksi Suhu dan Lama Saat Setelah Pence· --

maran Diazinon 0,1%o 

Adanya interaksi yang sangat nyata antara pengaruh 

suhu dan lama seat setelah pencemarFln diazinon 0,1%o teE 

hadap prosentase jurnlah telur cacing hati ypng menetas 

pada hari ke 16 tampak pada tabel 11 berikut. Dalam hal 

ini pengaruh sangat nyata dari 1 8ma saat setelah pence -

maran diazinon 0,1%o dan pengaruh nyata dari suhu terha-

dap prosentase jumlah telur cacing hati yang menetas pa­

dR hari ke 16, oleh adpnya in tera ksi pengaruh lama .sa at 

setelah pencemaran diazinon 0,1%o hanyR d2p2t dilihat p~ 

da kondisi-kondisi tertentu sajR yaitu pada suhu 25-32°c 
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pada media aquadest dengan lama saat setelah pencemaran 

diazinon 0,1%o 2 x 24 jam dan 3 x 24 jam. 

Tabel 11. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan Pengaruh Inte,E 

aksi Suhu den Lama Saat Setelah Pencemaran Dia 

zinon 0,1%o terhadap Prosentase Jumlah Tel~r 

Cacing Hati yang Menetas pada Hari ke 16. 

S u h u Lama Saat Setelah Pencemaran Diazinon 0,1%o 

3 x 24 Jam 2 x 24 Ja:rn 1 x _. 24 Jam . _0 x - 24 .ram 

o ooB , 
b 

2,79A 
b 

s- = o~004465900B 
X 

o,ooB 
b 

4,99A 
a 

o,ooB 
b 

0,43B 
c 

o ooB , 
b 

o ooB 
' c 

Keterangan: Huruf kecil menunjukkan signifikansi kearah 

bar is. 

Huruf besar menunjukkan signifikansi kearah 

kolom. 

4.3. Saat Akhir Mas a Tetas 

Akhir masa tetas telur cc. cing hati yang ditetaskan 

pada media aquadest dengan berbega i lama saat r setelah 

pencemeran diazinon 0,1%o adalah pada hari ke 31. Pada 

hari ke 31 dari saat dimulainya penetasan baik pada su­

hu 18-25°C maupun pada suhu 25-32°C semua. telur ca~ing 

hati yang ditetaskan tampak tida.k ada ya ng menetas lagi. 

Komposisi prosentase jurnlah telur ca cing hati yang 

meneta s pada hari ke 31 tercantum pada t a bel 12 berikut. 
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Tabel 12. Komposisi Prosentase Jumlah Telur Cacing Hati 

yang Menetas pada Hari ke 31. 

S u h u L S S P D Ulangan 

I II III IV 

Jum 

lah 

Rata­

rata 

3 x 24 Jam 57 ,50 25,92 31~25 36,67 151,34 37,84 

2 x 24 Jam 26,53 21,62 35,71 25,64 109,50 27,38 
18- 25°C 

1 x 24 Jam 4,44 

0 x 24 Jam 0,00 

8 .. 11 

0,00 

8,00 4,41 24,96 

0 · ~ · 90 '· o,oo 0,00 

6,24 

0,00 

25 
_ 

32
o

0 
3 x 24 Jam 51,61 29,16 44,00 25,90 150,67 37,67 

2 x 24 Jam 48,39 39;13 34,14 32,23 153,48 38,48 

1 x 24 Jam 15,51 13 ,95 32,23 26,47 88,16 22,00 

0 x 24 Jam 5,12 2,85 10,00 5,89 23,86 5,97 

J li m 1 a h 

Rata-rata 

209,10 140,74 195,33 157,24 702,41 175,58 

26,14 1],59 24,42 19,66 87,80 21,95 

Keterang 2n: LSSPD = l 2ma saat setel ah pencemarAn diazinon 0,1%o 

Tampak pa da tabel 12 bahwa: 

Rata-rpta prosentase jumlah telur cacing hati yang 

menetas pada hari ke 31 adala h sebesar 21,95%. Prosenta 

se jumlah telur cacing hati yang menet 2s pada hari ke 31 

pada kombinasi perlakuan suhu 18-25°C dengan lama saat 

setela h pencemAran diazinon 0,1%o 3 x 24 j 2m (37,84%) , 

. 2 x 24 jam (27,38%) 1 x 24 jam (6,24%) dan 0 x 24 jam 

(O,OO%). Sementara itu prosentase jumlah telur cacing h~ 

ti . y A n g -· m e ne t a~ pAda ·, suhu 25-32°C dengan lama sa-

a t setelah pencema r a n diazinon 0,1%o 3 x 24 jam ·(37,84%) 

2 x 24 j am (38,48%), 1 x 24 jam (22,00%) dan 0 x 24 jam 

( 5' 97%) 0 
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Daftar Sidik Ragamnya menunjukkan bahwa kombinasi 

perlakuan, suhu dan lama saat setelah pencema.ran diazi­

non 0,1%o berpengaruh sangat nyata terhadap ~ya tetas 

telur cacing hati pada hari ke 31. Semen tara· i tu tidak 

terdapat interaksi yang nyata antara pengaruh suhu dan 

lama saat setelah pencernaran diazinon .0,1%o terhadap d~ 

ya tetas telur cacing hati pada hari ke 31 ·(tabel j3) • . 
Tabel 13. Daftar Sidik Ragam Pengaruh Suhu dan · Lama 

Saat SetelBh Pencemaran Diazino·n 0,1%o terha­

dap Prosentase Jumlah Telur Cacing Hati yPng 

Menetas p2da Hari ke 31 (Transforrnasi Y%+6,~). 

Sumber Derajat Jurnlah 

Kwadrat 

Kwadrat 

Tengah 

F F tabel 

5% 1% Keragaman Bebas Hi tung 

Perlakuan 7 0,25529061 0,036470087 ** 19,1799 2,43 3,50 

s u h u 1 0,01979552 0,01979552 10,4106**4,26 7,82 

LSSPD 3 0,22541716 0,075139053 39,5161**3,01 4,72 

Interaksi 3 0 ~ 010093898 0,003}64633 1,7695 

- Galat. 24 0,0456355 0,001914791 

Keterangan: **) TerdapPt hPsil yang berbeda sang at ny ata 

(P(0,01). 

LSSPD : lama saat setelah pencernarPn diazi-

non 0,1%o 

1. Pengaruh Kornbinasi Perlakuan 

Dari hasil uji Jarak Berganda Dum:can Pengaruh komb.!, 

nasi perl Pkuan terhadap prosentpse jurnlah telur cacing 

hati yang meneta s pada hari ke 31 ternyata bahwa: 

Daya tetas (%) telur cacing hati pad2 kornbinasi peE 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH SUHU DAN LAMA I NYOMAN MANTIK ASTAWA



45 

lakuan suhu 18-25°0 dengan lama saat setelah pencemaran 

diazinon 0,1%o 0 x 24 jam (0,00%), 1 x 24 jam ' : (6,24%) 

dan pP.da suhu 25-32°0 dengan lama s ::>at setelah pencema_E 

an diazinon 0,1%o 0 x 24 jam (5,97%), tidak menunjukkan 

perbedaan yang nyata satu sama lainny·a pada ketiga kern­

nasi perlakuan tersebut, tetapi ketiganya sangat nyata 

lebih rendah daripada deya tetas telur cacing hati pada 

kombinasi perlakuan suhu 18-25°G dengan lama saat sete­

lah pencemaran diazinon 0,1%o 3 x 24 jam (37,84%), 2 x 

24 jPm (27,38%) dan pada suhu ?5-32°0 dengan lama saat 

setelah pencemaran diazinon 0,1%o 1 x 24 jam (22JOO%) , 

2 x 24 jam (38,48%) dan 3 x 24 j a m (37,67%). Sedangkan 

daya tetas telur cacing hati pada kombinasi perlakuan 

suhu 25-32°0 dengan lama saat setelah pencemaran diazi­

non 0, 1%o 1 x 24 jam (22, . ~P%) tidak berbeda nyat8 dengan 

daya tetas telur cacing heti pada suhu 18-25°o dengan 

lame saat setelah pencemaran. diazinori 0,1%o 2 x 24 jam 

(27,38%), tetapi nyata lebih rendah daripada daya tetas 

telur cacing hati pada kombinasi perlakuan suhu 18-25°o 

dengan lama saat setelah pencemaran diazinon 0,1%o 3 x 

24 jam (37,84%) dan pada suhu 25-32°0 dengan lama sete-

lah pencemara~ diazinon 0,1%o 2 x 24 jam (38,48%) dan 

3 x 24 jam (37,67%). Sementara itu day? tetas telur ca-

o 
cing hati pada kombinasi perlakuan suhu 18-25 0 dengan 

lama saa t setelah pencemaran diazinon O,!%o 3 x 24 jam 

(37,67%) dan pad a suhu 25-32°0 dengan lama saat setelah 

pencemarah diazinon 0,1%o 2 x 24 j am (38,48%) dan 3 x 24 

jam (37,67%), tidak menunjukkan perbedaan yang nyata sa 
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tu sarna lainnya. Adapun hasil uji Jarak BergandR Duncan 

pengaruh kornbinasi perlakuan terhadap prosentase jurnlah 

telpr cacing hati y png rnenetas pada ha ri ke :31 tercan· -

turn pad ~ tobel 14 berikut: 

Tabel 14. Basil Uji Jarak Berg~n~a Dgncan Pengaruh Korn­

binasi Perlakuan terhadap ·Daya Tetas (%) Te-

lur Cacing Hati pada Hari ke 31 • 

. 
No. Kornbinasi NilEli Trc:ms Jumlah Te Signifikansi 

Perlakuan forrnasi lur Mene- 0,05 0,01 

--1% + 0, 5 tas ~ %2. 

1 • 25-32°C,2x24 Jam 0,9401 38,4? . a a 

0 
0,9352 . 37,84 2. 18-25 C,3x24 Jam a a 

3. 
0 

25-32 C, 3x24 Jam 0,9346 . 37,67 a a 

4. 18-32° C, 2x24 Jam 0,8792 27,38 ab a 

5. 
0 

J am 0, 8498 22,00 b 25-32 C,1x24 a 

6. 1 8-2 5° C , 1 x2 4 Jam 0,7494 6,24 c b 

7. 
. 0 

Jam 0,7479 5,~7 b 25-32 C,Ox24 c 

8. 18-25°C,Ox24 Jam 0,7071 0,00 c b 

sx = 0,021879162 

Keterangan: Huruf y ang sarna kearPh kolorn rnenunjukkan ti-

dek berbeda nyata. 

1. Pengaruh Suhu 

Daftar Sidik Ragamny a (ta bel 13) rnenunjukkan bahwa 

suhu berpengaruh s angat ny a ta terhadap daya tetas telur 

ca ci ng ha ti pada ha ri ke 31. Dal arn hal ini daya tetas · 
/ --

telur cacing hati pada suhu 25-32°C (26,04%) s angat 

nya t a l eb i h tingg i daripa da daya te t a s t elur ca cing ha -

ti pad? suhu 18-25°c' (17, 86%). 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH SUHU DAN LAMA I NYOMAN MANTIK ASTAWA



3. Pengaruh Lama Saat Setelah Pencemaran Diazinon 0,1~o 

Hasil uji Jarak Berganda Duncan pengaruh lama saat 

setelah pencemaran diazinon 0,1~o terhadap daya tetas t~ 

lur cacing heti pada hari ke 31 tampak pad 2 tabel 15 ber 

ikut. 

Tabel 15. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan Pengaruh Lama 

Saat Setelah Pencemaran Diazinort 

da p nay8 Tetas Telur Cacing Hati 

31. 

No. Lama Saat setelah 

Pencemaran Diazi-

non 0, 1~0 

1 • 3 X 24 Jam 

2. 2 X 24 Jam 

3. 1 X 24 Jam 

4. 0 X 24 Jam 

s- = o,015417032 
X 

Nilai Trans Daya Te-

formasi tas Telur 

y:r;j + 0,5 (%) 

0,9349 37,75 

o, 909.6 · 32,93 

o, 7987 14,14 

0,7275 2,98 

o, 1 ~0 terha -

pada Hari ke 

Signifikansi 

0,05 0,01 

a a 

a a 

b b 

c c 

Keterang en: Huruf yang sama kearah kolom m~nunjukkan ti-

dak berbeda nyate. 

Daya tetas telur cacing ha ti pada media aquadest de 

ngan lama saat setelah pencemaran dia zinon 0,1%o 0 x 24 

jam (2,98%) sangat ny a ta lebih rendah daripada daya · te-

tas telur ca cing hati pada medi a aqua dest dengan lama sa 

at setelah pencemaran diazinon 0,1%o 1 x 24 jam (14~14%) 

Selanjutnya daya tetas telur cacing h a t i pad e kedua per-

. lakuan te r s ebut sa nge t ny at a pula lebih rendah da ripada 

daya tetas telur ca cing hat i pad a me di a a quadest dengan 
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lama saat setelah pencemaran diazinon 0,1%o 2 x 24 . jam 

(32,93%) dan 3 x 24 jam . (37,75%). Sementara itu dua yang 

terakhir tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. 

Pada penelitian ini tidak terd 2pat interaksi yang 

nyata antara pengaruh suhu dan lama saat setelah pence -

maran diazinon 0,1%o terhadap daya tetas telur cacing ha 

ti pPda hari ke 31. 
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B A B V 

P E M B A H A S A N 

Dari hasil penelitian tentang pengaruh suhu dan lama sa­

at setelah pencemaran diazinon 0,1%o dplam air terhadap daya 

tetas telur cacing hati maka dapat disajikan suatu pembahasan 

sebagai berikut: 

5.1. Sa?t Awal Berembrio 

Pada penelitian ini telur cacing hati mulai tampak 

berernbrio pada hari ke 12. Hal ini tidak menyimpang dari 

pene~uah Suweta (1982) yang mendapatkan bahwa telur ca-

cing hati y Png berada dalam air y.ang tergenang tampa k m.:!:! 

lai berembrio pada hari ke 12. Rata-rata .prosentase jum-

lah telur cacing hati yang berembrio pacta hari ke 12 ad~ 

lah 4,82%. Angka tersebut·rel a tif masih rendah 7 karena . m~ 

sih pada saat awel. 

Dari Daftar Sidik Ragamnya tampak bahwa kombinasi 

perlakuan, suhu dan lama · saat setelah pencemarPn diazi -

non 0,1%o berpengaruh sangat nyata terhadap ·prosentase 

jumlah telur c ;-> cing hati y Png berembrio pada hari ke 12. 

Disamping itu terdapat interaksi yang sangat nyata ant a ~ 

ra pengaruh suhu dan lama saat setelah pencemaran diazi-

non 0,1%o terhadap prosent ase jumlah telur ca cing h Pti 

yang berembrio pada hari . ke 12. 

1. Peng a ruh Kombinasi Perlakuan 

Prosentase jumlah telur cacing hati y Png berembrio 

pada h e. ri ke 12 tertinggi adalah pada kombinasi perlaku­

o 
an suhu 25-32 C dengan lama SPa t setelah pencemaran dia-

49 
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non 0,1%o 2 x 24 jam (17,14%), tetapi tidak berbeda ny~ 

ta dengan prosentase _jumlah telur cacing hati yang ber 

embrio pada kombinasi perlakuan suhu 25-32°C deng;:m la-

rna s aat setelah pencernaran diazinon 0,1%o 3 x 24 jam 

(13,32%). Prosentase jumlah tel ur cacing hati y ang ber­

embrio p a d~ ke~ua kombinasi perlakuan tersebut s angat 

nyata lebih tinggi daripada prosentase jurnlah telur ca.-

cing ha.ti berembrio pada ~ombin a si perlakuan lainnya. 

Hal tersebut disebabkan karen~ disarnping aktivitas per­

kernbangan embrio dal am telur cacing hati y ~ ng lebih ce-; 

0 0 
pat pada suhu 25-32 C daripada pada suhu 18-25 C, juga 

disebabkan oleh pengaruh lPrna saat setelah pencemaran 

diazinon 0,1%o ,dimana daya r ~ cun diPzinon 0,1%o pada 

kedua kombinasi perlakuan tersebut sudah sangat rendah. 

Hal tersebut menyebabkan prosent a se jumlah telur cacing 

hati yang berembrio pada kedua kombinasi perlakuan ter~ 

sebut s angat ny ata leb ih tinggi d e>ripada pr@>sentase ju!!! 

telur ca cing hPti ya ng berembrio pada kombinasi perlak£ 

an l pinnya. Sehubungan deng an h e>l tersebut Natawigena , 

(1983) menyat akan bahwa diazinon yang termasuk insekti­

sida golongan organofosfat mudah rnengalami dekornposisi 

jehingga daya racunriya cepat berkurang. Ini berarti se­

makin lama s aat setel ah pencemaran diazinon 0,1%o s erna­

kin kecil daya racunnya terhadap telur cacing ha ti. Me­

ngenai aktivitas perkembangan embrio d al am telur cacing 

hati, Christensen dkk. (1976), Magzuob dan Adam (1977) 

soulsby (1982) meny a taken bahwa deng an rnening katny a 

suhu akan meningka tkan ~ktivit a s perkembang pn telur 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH SUHU DAN LAMA I NYOMAN MANTIK ASTAWA



--
cacing hati. 

2. Pengaruh Suhu 

Prosentase jumlah telur cacing h~ti yang berembrio 

pada h ari ke 12 pada suhu 25-32°c (8,52%) sangat nyata 

lebih tinggi dar~pada prosentase jumlah telur cacing ha 

ti yang berembrio pada suhu 1B-25°c (1,11%). Hal ini e-

rat -· kai tannya dengan pengaPuh suhu terhadap , aktivi tas 

perkembangan embrio dalam telur cacing hati, dimana ak­

tivita s tersebut lebih lambat pada suhu 18-25°C diban -

ding pada suhu 25-32°C. Namun: .tiasiit. ters·ebut ·. adal:ah : m~ . ;r~ 

patan hasil sementara yang mana telur CPcing h ati rna-

sih mempunyai kesempatan untuk berkembang lebih lanjut_ 

3. Pengaruh Lama Saat Setelah Pencemaran . Diazinon 0,1%o 

Tampaknya lama saat setelah pencemaran ~ .: dia"2inon 

0,1%o berpengaruh sangat nyata terhadap prosentase jum­

lah telur cacing hati yang berembrio pada hari ke 12.D~ 

lam hal ini terlihat semakin lama saat se~~lah ·pencemaE 

an di a zinon 0,1%o sem akin tinggi prosentase jumlah te -

lur C?cing hati yang berembrio p~da hari ke 12. Hal teE 

sebut erat kaitannya dengan sifat insektisida· diazinon 

y ang mudah mengalami dekom.posisi sehingg c:> daya racunnya 

cepat berkurang (Natawigena, 1983). 

4. Pengaruh Interaksi Suhu da:n Lama Saat Setelah Pence­

maran Diazinon 0,1%o 

Seperti t ~m pak pada tabel 6 terdapat .int.eraksi. ; 

sanga t ny a ta ant ara peng aruh suhu dan lama Scat setel~h 

pencemara n dia zinon 0,1%o terhadap prosentase jumlah te 

lur Ca cing hati y Pllg berembrio 1?ada hari ke 12 • Di ~ larn - h el 
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ini pengaruh sangat nyata lama saat setelah pencemaran 

diazinon 0,1%o pada hari ke 12 baru tampak pada suhu 

25-32°C, yang mana prosentRse jumlah telur CPcing hati 

0 
yang berembrio pada suhu 25~32 C dengan lama s aat sete-

lah pencemaran diazinon 0,1%o 3 x 24 jam (13,32%) dan 

2 x 24 jam (17,14%) s2ngat ny ata lebih tinggi daripada 

prosentase jumlah telur cacing hati y Png berembrio pada 

hari ke 12 pada suhu y ang sama dengan lama saat setelah 

pencemaran diazinon 0,1%o 1 x 24 j am (2,14%) dan 0 x 24 

jam (1 ,36%). Sed~ngk2n pada suh ~l .18-25°c semuanya be . ­

lum menunjukkan perbedaan yang nyat a . Hal tersebut erat 

kaitannya dengan kecepatan perkembangan t elur cacing h~ 

ti, yang mana h el tersebut lebih cepat p·2da suhu 25-32 

°C daripada pcda suhu 18-25°Q sehingga pengamatan yang 

hany a terbatas p2da hari ke 12 akan membawa akibat pula 

terhedap prosentase jumlah telur ce. cing hati yang berem 

brio pada hari ke 12. 

5.2. Saat Awal Menetas 

Telur cacing h eti tampak mul2i rnenetas pada h ~ ri 

ke 16. Hal tersebut tidak jauh berbeda dengan y ang dik~ 

rnukakan soulsby (1982) bahwa telur ca ci ng hati Fasciola 

gigantica akan menetas dalam WP.k tu 17 h ari. Sed angkan 

suweta (1982) rnendapatk P. n bahwa telur ca cing hati yang 

berada d Rlam air tergenang t ampa k mul a i meneta s · 'dalam 

~ak t u 11 hari. Sement a r ~ itu, Jensen da n Ma ckey (1971 ) 

menyatakan bahwa telur ca cing h e t i Fasciol a gig antica 

meneta s dalam waktu 14 - 18 hari. Rata-rata prosentase 
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jumlah telur cacing hati yc:mg menetas pada hari ·, ke --: 16 

adalah 1,03%. Angka tersebut relatif masih rendah kare 

na masih dalam saat awal. 

Dari daftar Sidik Ragamnya tampak bahwa kombinasi 

perlakuan, suhu dan lama saat setelah pencem8r8n di a zi-

non 0,1%o berpengaruh s angat nyat a terhad ap prosentase 

jumlah telur c c> cing hati yang menetas pada hari ke 16 • . 
Juga terdapat inter2ksi y Png sangat nyata antara penga­

ruh suhu dan lama saat setelah pencemaran diazinon 0,1%o 

terhadap prosentase jumlah telur c c> cing hati yang mene-

tas pada hari ke 16. • 

1. Pengaruh Kombinasi Perlakuan 

Prosentase jumlah telur cc>cing h ati yang . menetas 

pada hari ke 16 tertinggi pada kombinasi perlakuan suhu 

2?-32Cl~ma saat setelah'pencemaran diazinon 0,1%o 2 x 

24 jam (4,99%) tetapi tidak berbeda nyata dengan prose~ 

t as e jumlah telur yang menetas pada suhu yang sama de­

ngan lamR saat setelah pencemaran di Rzinon 0,1%o 3 x 24 

j am (2~79%). Prosentase jumlah telur cacing ·hati yang m.e 

netas pada kedua kombinasi perlakuan tersebut ~angat 

nyata lebih tinggi daripada kombinasi pe:rlakuan l a innya. 

Tidak j euh berbeda dari hasil y ang didapatkan pada hari 

ke 12 tPmpaknya hal tersebut erat kaitannya dengan pe­

ngaruh suhu terhadap ektivitas perkembangan embrio da-

l am telur cacing hati dan pengaruh l ema saat .. setelah 

pencemaran di e zinon 0,1%o. Ad any a aktivitas perkembang-

an embrio dalam telur CPcing hati y ang lebih cepa t pada 

suhu 25-32°C d a r~p adP pada suhu 18-25°C menyebabkan 
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peng?. ruh lC~ma SC~at setel8 h pencemaran diazinon 0,1%o l~ 

bih cep8 t tampak pada suhu 25-32°C. Hal tersebut menye-

b8bkari prosentase juml?.h telur c?.cing hati yang menetas 

pada hrl ri ke 16 p8 da kedU8 kombinC~si perlrlkuan tersebut 

s ?. ng?.t nyata lebih tinggi daripada pacta kombinrlsi perl§_ 

kua n l a innyC~. Hal ini mendukung pula perny?.taan Natawi­

genCl (1983) yang menyatakan bC~hw a diazinon yang terma-
. 

insektisida golongan organofosfat mudC~h mengalami dekom 

posisi sehinggC~ daya ra cunnya cepa t berkura_ng. Mengena i 

aktivit8s perkembangan embrio da lam telur C8cing mti 

yang lebih la mba t pa d8 suhu 18-25°C d ~ ripada pa da suhu 

25-32°c sesuai dengRn pernyatFl::>n Christensen dkk. (1976) 

Magzoub dan Adam (1977) dan Soulsby (1982), bahwa deng8 n 

meningkatnya suh u lingkungan akan meningkatkan pula Clkt~ 

vit C~s perkembRngan embrio dalam telur ca cing ha ti y8ng 

membC~wa akibat pula p8da msR tet?.s t elur c2. cing h? ti. 

2 . PengCl ruh Suhu 

Pro s enta se j umlah telur ca cing ha ti y a ng menet2 s P§_ 

0 
dc:3 hari ke 16 pada suhu 25-32 C s ::1 ngc:1t nyata lebih ting_ 

g i daripa dC3 prosentas e jumlah t elur c::1 c ing hati yc:mg me­

menetas pada suhu 18-25°C. Ta mpFlknya hFl l ini disebabknn 

k8 rena a kti vita s perkemba nga n embrio da lam telur C8 cing 

hati yRng lebih cepa t p?.da suhu 25 - 32°C sehingga pen ga ~ 

t a n yAng h8ny8 terba t a s pacta har i ke 16 ta'mpak suhu b er-

peng?.ruh sa ngat nyatA terh8dap prosent8 se juml8h telur 

C8 cing ha ti yang men eta s pa da ha ri ke 16 . Sehubunga n d~ 

ng8 n hAl ini Magzoub d?.n Ad?.m (1 977), Soul sby (1 982 ) m~ 

nyFlt?.ka n b?.hwa ak iba t penga ruh suhu terh8d8p perkemb?. ng ­

a n embrio dC~.lam telur cAcung h8ti ?.ka n memb8W8 a kiba t 
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pula pad R mRS? tetas telur cacing hati. 

3. Pengaruh Lama Saat Setel?h Pencemaran Dia zinon 0,1%o 

Mengenai pengaruh lama saat setelah pencemaran dia 

zinon 0,1%o terhadap prosenta se jumlah telur ca cing ha­

ti yang menetas pacta hari ke 16. ta~pak belu~ jelas. Se 

perti terliha t pact a tabel 10 bahwA prosentase jumlah te 

lur cacing h ati yang menetas pacta h ari ke f6 pacta medi a 

aquadest dengan l ama saa t setelah pencemaran dia zinon 

0,1%o 3 x 24 j am, 1 x 24 jam dan 0 x 24 jam tida k · me-

nunjukka n perbedaan yang nyata. Hal ini disebabkAn kRre 

~ peng Pmatan y ang h Pny c:> terbatas pacta hari ke 16, dima 

na tel ur-telur ca cing h Pti ma sih mempunyai kesempatan 

untu k berkemba ng lebih lanjut sampa i diperoleh day a te-

tas y ang maksimal dari telur-telur cacing h Pti tersebut, 

terut Pma pa ct a suhu rend an ya ng lebih l ama masa tet asnya. 

4. Pengaruh Interaks i Suhu da n Lama SaR t Setelah Pence-

maran Di Pzinon 0,1%o 

Ad anya interaksi y Ang SFng at nyata ant Ar a pengaruh 

SUhU dan l ama SP a t setelah pencemP r Pn dia zinon r ~ 0,1%0 

terha dap prosentase juml Ph telur ca ci ng hat i y ang mene-
' 

t a s pPdR heri ke 16 d i s ebabken ka rena pengaruh s Pnga t 

nyat F.J l ?ma saat setelah pencemaran di a:zinon 0,1%o ba­

ru t c:> mpa k pade suhu 25-32°C. Hal i ni erat kaitannya d~ 

ngan aktivi ta s perkemba nga n em brio dalam telur ca cing 

0 
d?ripad c:> pad c:> h c=> t i ya ng leb i h lambat pPdc:> s u h u 18 - 25 c 

0 
d<m suhu 25 - 32 penga ruh lame saPt sete l ;:~h pencemar an 

d ic:>z i non 0,1 %o yang efe ktivitasnya mul ai menurun sej ak 
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2 x 24 jam setelc.h pencei'TlP.r<'ln. 

5. 3. S<=la t A khir Ma sa Teta s 

Pada peneli.tian ini semua telur cacing hati menun-

jukkB n day a teta s rna ksil118lnya pa da ha ri ke 31. Seperti 

tampa k pa da la mpira n I semua tel ur ca cing ha ti yang di t~ 

taskan pada suhu 25-32°c menunjukkan day<'l tetas maksiffi<'ll 

nya pada hari ke 27, sedangkan pada suhu 18-25°C membu­

tuhkan ' waktu yang lebih lama yaitu sampai h<lri ke 31. 

Hasil tersebut tidak j?uh menyimpang dari hasil pe­

neli tia n Mag zoub dan Adam ( 1977), Souls by ( 1982) dan su~ 

weta (1982), yang menyatakan bahwa waktu Yang dibutuhkan 

untuk menetas telur C<Jcing• hati adalah 17-30 hari. Ten -

tang perbedaan lama waktu JC'lng dibutuhkan untuk meneta s 

s e C8 ra ma k s i rna l tel ur ca c i ng h8 t i y a ng d it e t8 s ka n pa da 

suhu 18-25°C d8n pada suhu 25- 32°C erat kaitannya dengan 

pengaruh suhu terh8dap aktivita s perkemb<'lngan embrio da­

lam telur cac ing hati yang rnernb8wa akibat pula pada masa 

tet8S telur cacing .hati (Watanab e, .1962; Magzoub dan , J..-

dam, 1977; Soulsby, 1982). Sementara itu Soulsby (1 982 ) 

juga menyatakan bahwa pada suhu d ibaw2h 10°9 akan meng -

hentika n perkembangan ernbrio dala m telur C 8 Ci~ ha ti. P~ 

da suhu 12°C tel ur ca cing ha ti Fa sciola hepatica rneneta s 

• C> 

da lam W8 ktu 60 ha ri, pa da suhu 1 5 C menet~:rs ·· d8" l a rn wa ktu 

40 ha ri da n pa da s uhu 26() C sela rna 12 ha ri. Hal ini rnenun . 

jukka n beta pa era tnya ko i.ta n suhu dengan ma sa teta s tel ur 

C8 cing h2 ti . 

Rato -rota pro sent<:se jumlah t elur ca cing hati y2 ng 

menetCl s pa da h2ri ke 31 ada lah 21,95%. Ini merupa kan da -
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ya tetas maksimPl telur-telur cacing hPti yang dipakai 

dalam penelitian ini. 

1. Pengaruh Kombinasi P~rlekuan 

0 
Daya tetas telur ca cing hati pPda suhu 18-25 C de-

ngan lama saat setelah pencemaran diazinon 0,1%o 3 x 24 

j am ( 37 ,84%) dan 2 x 24 jam (27, 38% ) dan pada suhu 25 -

32°C dengan lama sa~t setelah pencemaran diazinon 0,1% 
. 

3 x 24 jam (37,67%) dan 2 x 24 jam (38,48%) tidak menun 

jukkPn perbedaan yang nyatP pPda keempat kombina si per- ­

lakuan tersebut. Hal ini menunjukkPn bahwa setelah pen-

cemaran 2 hari (2 x 24 jam) daya racun diazinon 0,1%o 

terhadap telur cacing hati sudah sangat kecil. Tampak -

nya daya racun diazinon 0,1%o lebih lama dan lebih kuat 

pada suhu 18-25°C daripad a pada suhu 25-32°C. Hal ini 

dapat dilihat bahwa daya· tetas telur cacing hati pada 

0 
suhu 18-25 C dengan l pma s aat setelah pencemPran diazi-

non 0,1%o 1 x 24 jam (6,24%) sang Pt nyata lebih rendah 

dPripad a daya tetas telur cPcing hati pada suhu 25-32° 

C dengan l a ma saat setelah pencemarPn diazinon 0,1%o 

yPng s pma . Dis ~ mping itu dayP tetas telur cacing hat i 

ppda suhu 25-32°C pad? media pqu p de s ~ dengan lama saat 

setel Ph pencemaran diazinon 0 ,1 %o 1 x 24 jam ( 22 ,00%) 

tidak berbeda nyat a deng an dayp tetas telur cacing hPti 

0 
pada suhu 18-25 C dengan l amP s va t setelah pencemaran 

d i a zinon 0~1 % o 2 x 24 j am ( 27,38%) . Hal inr-disebabkan 

ka rena di 2 zinon ya ng termasuk insektisida gol ongan or-

ganofosfat mudah meng el ami dekomposisi dan proses d ~ ko~ 

p o s is~tersebut lebih cepat pada suhu 25 - 32 C daripa-

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH SUHU DAN LAMA I NYOMAN MANTIK ASTAWA



58 

da pa da suhu t8-2 5° C (Matsumura, 1976; Nata wigena , 1983). 

2. Peng<'!ruh Suhu 

Mengenai peng<'!ruh suhu terh<'!dap d?. ya tetas telur c~ 

cing h<'lti pada hari ke 31 t a mpak ba hwa d<'!ya tetas- telur 

cn cing hati pa da suhu 25-32°c (26,64%) sa ngat nya ta le-

bih tinggi da ripa da daya teta s telur ca cing ha ti pa da s~ 

0 
hu 18-25 C (17,86%). Hal ini disebabkan karena suhu 25-

320C lebih mendekati suhu optimal untuk akt ivitas per ke ~ 

bangan embrio da l a m telur ca cing hati. Christensen dkk. 

(1976) menyatakan bahw<'! suhu optim81 untuk aktivitas pe_E 

kembanga n embrio da lam telur ca cing hati adalah 26°C. S£ 

menta r a i tu Suweta {:1982) menda pa tka n b? hwa da ya tete> s 

telur ca cing h<'lti pada suhu 28°C f 0 ,9°0 sa nga t nyat?. le 

bih tinggi daripada d<'!ya tetas telur CFl cing h<'lti pada su 

0 0 
hu 20 C ~ 1,2 3 C. 

3 . Penga r uh La rna Sa at Setela h Penc ema r an Dia z inon 0, 1 %o 

Mengenai pengaruh lama saat setelah pencemaran dia ­

zinon 0,1%o terhadap daya te ta s telur cacing hati . :hari 

ke 31 tampa k se!Tl8kin l ama saat setela h peneemaran diazi-

non 0 ,1 %o sel118ki n tinggi da ya tetas telur C8 cing h8 t i nya . 

fuya tetas telur ca cing hati pada media aquadest d enga n 

18 rna sa at setelah pencema r a n. dia zinon 0, 1 %o 3 x 24- j am 

( 37 ,7 5% ) dan 2 x 24- jam (32,93%) tidak menunjukkan perb_£ 

daan yang nyata . Te tapi keduanya S8ng8t nyata lebih tin ~ 

g i da ripa da daya teta s telur C8 cing ha t i p8da media a q~ 

dest d enga n la rna sa at setel ah penc~ma ran dir1 z i non 0 , 1 %o 

1 x 24- jam (14,14-%) dan 0 x 24- jam ( 2 , 98% ). Hal ini me 
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nunjukkan bRhwa rata-rata efektivites pencemaran diazi-

non 0,1%o d2lam eir d~lam menurunkan daya tetas telur 

cacing hati edalah 1 hari (1 x 24 jam) setelah pencemaE 

an~ Hal ini disebabkan oleh sifAt insektisida diazinon 

yElng mudRh mengCllami dekomposisi sehingga daye rc>cunnya 

cepRt berkurang (Matsumura, 1976; : · Nata:wige~a; · ·1983) 

yElng telah disinggung sebelu~nya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan tidak terdapat i£ 

teraksi yang nyata entr1rr1 peng?ruh suhu dan1; lama · · l!laat 

setelah pencemaran diazi:non .~ o, 1 %o terhadap day·a tetas 

telur cacing hati pada hari ke 31. Hal ini menunjukkan 

bahwa sampPi pada daya tetes maksimal yaitu pada hari 

0 0 
ke 31 bRik pada suhu 25-32 C mElupun pada suhu 18-25 C 

pengaruh sangat nyata dari lama saat setelah pencemaran 

diazinon 0,1%o telah tampak sejalan dengan pengPruhnya 

masing-masing yElng bekerja secarR sendiri-sendiri tidak 

terkeit satu sama lainnya. 
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PENGUJI 'f.H HIPOTESA 

Hipotesa 1: Daya tetas telur cpcing hP.ti pa da media aquadest 

dengan berbagai saat setelah pencemaran diazinon 

0,1%o pada suhu 25 - 32°C lebih tinggi daripPda 

Penunj ang . . 

day a tetPs telur cacing hRti pad a suhu 18 - 25°C 

pa d a media yang sama: 

Day a tetas telur C2Cing hati pad a media aquadest 

dengan berbagai sa at setelah pencemcran diazinon 

0,1%o pada suhu 25 - 32°C (26,14%) s angat nyata 

lebih tinggi dPripada daya tetas telur ca cing he 

ti pada suhu 18 - 25°C (17, 86%) pade. media ya ng 

SRm P . 

Kesimpulan: Hipotese 1 dapat diterima . 

Hipotesa 2: Sema kin·l P. mR saat s etela h pencema r a n - d i a zinon 

0,1%o semakin kecil day P r ? cunny a terhPda p telur 

cAcing h ?ti, pnda gilirPnnya daya tetasnya akan 

meningk c: t. 

Penunjang : Daya tetas telur cacing hP. ti pada media a quadest 

deng a n saat setelah pencemar ?n diazinon 0,1%0 0 

x 24 j am (2, 98% ) s Png a t nyatA lebih renda h dPri 

p?1a iaya teta s telur ca cing ha ti pada media a -

qu pd est dengan s ~a t setelRh pencem?ren diazinon 

0,1%o 1 x 24 j am (14,1 4%) . Sela njutt.I>ya daya te-

t a s t elur cAcing hati pada media a quad es t dengan 

saat sete l ah pencerna r an diazinon 0 ,1 %o 1 x 24 

60 
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jnm (14,14%) sangat nya ta lebih rendah darip~ 

da daya tetas telur cacing ha ti pada media a­

qu8dest dengan saat setele h pencemaran diazi .. c 

non 0,1%o· 2 x 24 jam (32,93%} d8rr 3 x 24 jam 

(37,75%). Sementara dua y ~ ng terakhi;r - ~ _ . tiaak 

menunjukkan perbed8an yang nyata (tabel 15). 

Kesimpula n : Hipotesa 2 dapat diterima. 
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B A B VII 

ICES IMPULAN D.AN -·SARAN 

Dari hasil peneli tian pengaruh suhu dan l ·ama saat sete­

lah pencemaran diazinon 0,1%o dalam air terhadap daya tetas 

telur cc=>cing hati maka dapat disimpulkan beberapa hal ·seba­

gai berikut: 

A. Kesimpulan Umum 

_ Perbedc>an suhu _lingkungan dan lama saat setelah pen­

cemaran dic=>zinon dalam air berpengaruh nyata terhadap da­

ya tetE!s telur cacing hati. Pada gilirannya perbedaan su­

suhu lingkungan dan lama saat setelah pencemaran diazinon 

dalam air berpengaruh ny2ta pula terhadap situasi penye -

baran penyakit cacing hati. 

B. Kesimpulen Khusus 

·1. ·Tel ur cacing hati yang di teta skan pE!da medic=> a quad est 

dengan berbagai saat setelah pencemaran diazinon 0,1%o 

tampak mulai berembrio pada hari ke 12, mulai menetas 

pada h ~ ri ke 16 dan berakhir menetas pc=>da hari ke 31. 

2. Lama s~at setel ~ h pencemaran diazinon 0,1%o dPlam air 

berpengaruh spngat nyata (P (0,01) terhadE!p prosentPse 

jumlah telur c2cing hati yang berernbrio pc>d a hc=>ri ke 

12 dan y ang menetas pada heri ke 16 dan hari ke 31. 

3. Suhu berpengaruh s 2ngat nyat :=l (P ( 0,01) terhadap pro­

senta se jurnlah telur cacing hati y eng berernbrio pada 

hari ke 12 dan ya ng rnenetas padp ha ri ke 16 dan pada 

hari ke 31. 

4. Rata-rAt a perkembangan telur ca cing h c>ti pad;:} suhu 18 
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25°0 lebih lambat daripad a perkembangan telur cacing 

hRti pada suhu 25-32°0. 

5. Terdepat interaksi yang sangat nyata (P<0,01) antPra 

pengaruh suhu dan lama saat setelah pencemaran diazi­

non 0,1 %o terhadap prosentRse jumlah telur cacing hR­

ti yang berembrio pad a hari ke 12 dan y Png ment es pa-

da hari ke 16. TetP.pi interaksi tersebut menjadi tidak 

nyata (P) 0, 05) pada har{ ke 31. 

6. Pencemaran dia zinon 0,1%o dalam air masih memiliki da 

ya efektivitas yang tinggi d Plam menurunkan daya te -

tas telur cP.cing hati sehPri setelah berlangsungnya 

pencemarPn. 

C. Saran-saran 

1. Oleh karena diazinon edalah merupakern bahan yang bera­

cun dPn depa t menimbulk9n kematian pa da ternak dan mp-

nusia maka d 2lam pem a nfa::~t en ny a perlu dilekuk;:m penga­

wPsan y ang ketat serta organis Psi yang mantap. 

2. Dalam upaya mengg andakan manfaat penggunaan insektisi­

sida diAzinon, : disa renkan mel a ksanakan up~ya penyempr£t 

an terutama pada saat tanaman dal am ke adaan tergenang 

eir. 
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B A B VIII . 

R I N G K A S A N 

SuP.tu penelitian tentang peng aruh suhu dan lama saPt se 

telFlh . pencemaran di ::> zinon 0,1%0 dalPm air terhPdap day a . te­

tas telur cacing hati telah dilaksanakan di Laboratorium Pa~ 

rasitologi Program Studi Kedokteran Hewan Universitas Udaya-

na Denpasar. SP.mpel berupa telu~ cacing hati diambil dari 

kantung empedu SFlpi yang terinfestPsi ca cing h ~ ti yang dipo­

tong di Rumah Potong Hewan Sanggaran Denpa sar. 

Rancangan Penel i ti an yang diterapkan dalam penelitian 

ini adalah Ranca ngan Acak Lengkap . pola Faktorial 2 x 4 yaitu 

2 pengaruh suhu (18-25°C , 25-32°C) dan 4 pengaruh lama s aat 

setel~h pencemaran diazinon 0,1%o (3 x 24 Jam, 2 x 24 Jam, 1 

X 24 jam d pn 0 X 24 jam) dengan empat kali ulangan untuk rna- · 

sing-masing kombinPsi perlakuan. -Selanjutnya d at a y Png berh~ 

sil direkam dpl am peneliti an in± diol ah dengpn metoda Anali-

sis Si dik Ra gam dan ~p a bil a terdapat h asil yang berbedp. ny~ 

ta dil Pnjutkan dengan uji J arak BergFlnda Duncan. 

Ternyata suhu berpengaruh sangat nyata terhadap prosen­

tase juml ah telur ca cing h Flti yang berembrio pade hari ke 12 

d pn y p. ng me nt a s pada hPri ke 16 dFl n h Pri ke 31. Juga lama 8 8 

saat setelah pencemar Pn dia zinon 0,1 %o dalam a ir berpengp. ruh 

s P. ng a t nya t a t erh ?dap pr osent c> se jumlah t elur ca cing :-;!':ha ti 

yang berembrio pad? hari ke 12 d Pn y ang meneta s pada ha ri ke 

16 dan har i ke 31. SebagP i akibpt da r i P. danya aktivi tas per ­

kemba ngPn embrio dal am t el u r ca cing h ati ya ng lebih l amba t 

pad 8 suhu 18- 25°C da r ipada padP suhu 25- 32 °C maka te rdapa t 

.. -
' 
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interaksi y Png sang Rt ny a t a ant ar a pengaruh suhu d ~ n lamR s~ 

at setel ah pencemara n di8zinon 0~1%o terh 2dap prosentase ju~ 

l ah telur ca cing hati yang berembrio pcda h 2ri ke 12 dan yartg 

meneta s pada h Pri ke 16 tetapi intera ksi tersebut menj adi ti­

dak ny a t p pada hPri ke 31. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran I. Catatan Hasil Pengamatan perkembangan Telur Ca-

cing Hati pada Media Aquadest dengan Berbagai 

Saat Set&lah Pencemaran Diazinon 0,1%o 

A.Saat Setelah Pencemaran Diazinon 0,1 %o 3 X 24 Jam 

Hari . s u h u 18 - 25°C ·25 32°C 

Ke: Pengamatan jumlah u 1 a n g a n 

Telur (butir~ I. II III IV I II III TV 

1 Telur utuh segar 40 54 48 60 31 48 50 54 

2 Telur utuh segar 40 54 48 60 31 48 50 54 

10 Telur kompak, o-

perculum jelas 6 3 5 3 16 21 10 8 

12 Telur berembrio 0 1 2 0 6 8 4 5 

16 Telur menetas 0 0 0 0 1 1 2 1 

17 Telur Menetas 0 0 0 0 2 1 2 1 

18 Telur menetas 0 1 c 0 2 2 2 4 

19 Telur menetas 1 2 0 1 8 8 10 5 

21 Telur menetas .2 6 2 · 3 8 9 1 1 10 

22 Telur menetas 3 6 4 4 12 10 13 11 

24 Telur menetas 9 7' 10 6 14 14 16 13 

26 Telur men etas 14 10 11 10 16 14 22 14 

21 Telur menetas 16 12 ' 13 15 16 14 22 14 

28 Telur menetas 19 13 14 18 16 14 22 14 

29 Telur menetas 21 14 15 20 16 14 22 14 

30 Telur menetas 23 14 15 22 16 14 22 14 

31 ,Telur menetas 23 14 15 22 16 14 22 14 
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B. Saat Setelah Pencemaran Diazinon 0,1% 2 X 24 Jam 

y 

Hari ... s u h u 
0 

·18 - 25 c 25 - 32°C 

Ke Pengamatan jumlah U 1 a n g a n 

Telur (bliitir) l. II. III. IV . I II III IV 
' 

1' Telur utuh segar 49 37 42 39 31 46 41 31 

2 Telur utuh segar 49 31 42 39 31 46 41 31 

10 Telur kompak de-

ngan operculum. 

tampak jelas ~ 4 4 2 1 s 9 5 

12 Telur :-:erembrio 2 CD 1. 1 9 7 · 6 3 

16 TelU:r menetas 0 0 0 0 3 1 2 1 

17 Telur menetas 0 0 0 0 3 1 2 1 

18 Telur menetas 0 0 0 0 8 3 6 4 

19 Telur menetas 0 0 0 · 1 11 5 7 5 

21 Telur menetas 0 0 ~ 1 12 10 12 8 

22 Telur menetas 1 1 2 1 12 11 13 8 

I 
24 Telur menetas 4 3 4 3 13 13 14 9 

26 Telur menetas 6 4 6 5 15 15 14 10 

21 Telur menetas 9 4 8 5 15 18 14-"1 10 

28 Telur menetas 9 6 15 ·: 10 15 18 14 . 10 

29 Telur menetas 13 14 18 10 15 18 14 10 

30 Telur menetas 17 16 ' 22 13 15 18 14 10 

31 Telur menetas 17 16 22 13 15 18 14 10 
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c. Saat Setelah Pencemaran Diazinon 0,1%o 1 x 24 Jam 

Hari s u h u: 18 25°c : 1 25 - n32°C ' 

lte Pengamatan jumlah u 1 a n g a n 

Telur (butir) 1; II III IV I II I; II VI 

1 Telur utuh segar 45 37' 50 34 58 43 31 48 

· 2 Telur utuh segar 45 37 50 34 5~ 43 31 48 

10 Telur kompak de-

ngan operculum 

tampak jelas 0 0 2 1 7 3 5 3 

12 Telur berembrio 0 1 0 0 6 8 4 5 

16 Telur menetas 0 0 0 0 1 0 0 0 

17 Telur menetas 0 0 0 0 1 0 1 1 

18 Telur menetas 0 0 0 0 2 1 2 1 

19 Telur menetas 0 0 0 0 2 1 2 2 

21 Telur mene:tas 0 1 0 0 8 3 4 4 

22 Telur menetas 0 1 0 0 8 5 4 6 

24 Telur menetas 1 2 1 2 8 5 . 8 9 

26 Telur menetas 2 3 1 2 9 6 10 9 

27 Telur menetas 2 3 4 2 9 6 10 9 

28 Telur menetas 2 4 4 2 9 6 10 9 

29 Telur menetas 2 5 4 2 9 66 10 9 

30 Telur menetas 2 6 5 3 9 6 10 9 

31 Telur menetas 2 6 5 3 9 6 10 9 

... 
' · ~ -; ~ ... 
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D. Saat Setelah Pencemaran Diazinon 9,.1%o 0 x 24 Jam 

Hari s u h u 18 - 25°C 25 - 32°C 

Ke Pengamatan jumlah u 1 a n g a n 

Telur (butir) I II III !' IV I II III IV 

1 Telur utuh segar 44 31 44 48 39 35 40 34 

' 
.,· .. 

2 Teltir utuh segar 44 31 44 48 39 35 40 34 

10 Telur kompak de-

ngan operculum 

tampak j elas 0 0 0 0 0 0 0 1 

12 Telur berembrio 0 0 0 0 0 0 1 1 

16 Telur menetas 0 0 0 0 0 0 0 0 

17" Telur menetas 0 0 0 0 0 0 0 0 

18 Telur menetas 0 0 0 0 0 0 2 11 

Hl· Telur menetas 0 0 0 0 0 0 2 1 

21 Telur menetas 0 0 0 0 0 1 : 2 1 

22 Telur menetas 0 0 0 0 0 1 2 1 

24 Telur menetas 0 0 0 0 1 1 2 1 

26 Telur menetas 0 0 0 0 2 1 3 1 

27 Telur menetas 0 0 0 0 2 1 4 2 

28 Telur menetas 0 0 0 0 2 1 4 2 

29 Telur Jlenetas 0 0 0 0 2 1 4 2 

30 Telur menetas 0 0 0 0 2 1 4 2 

31 Telur menetas 0 0 0 0 2 1 4 2 
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Lampir;:m II. Pe.ngolahan Da ta yang diperoleh. 

Rumus-rumus yang dipakai: 

~a 
b n 

2 l JKT = ~ ~ ~ yijk 
i=1 j=1 k=1 

-1 
FK. 

JKP 
= )l1 

~ y?. b ] 
J~ lJ. In FK KTP 

KTSh 

= 

= 

JKP/dBP 

JKSh/dBSh 

JKS = ~ · JKT JKP KTSsp = JKSsp/dBSsp 

JKSh = ~ y2 -a J 
\ 1~1 _ i. Ibn- Tl\ · 

. - b 

y2 .jl JKSsp=l ~ I an - f~ 
J=1 

JKI = JKP - JKSh - JKSsp 

dBP = ab - 1 

dBSh = a - 1 

dBSsp= b - 1 

dBS = ab(n - 1 ) 

dBT = abn - 1 

dB I = (a-1)( b - 1 ) 

Keterangen1FK :Faktor Koreksi. 

KTI 

KTS 

S-P 
X 

S~Sh . 

S:x:Ssp 

= 

= 

= 

= 

= 

JKI /dBI 

JKS/dBS 

t KTS/bxn 

VKTS/axn 

JKP :Jumlah Kwadrat Kombinas i Perla kuan • 

JKT :Jumlah Kwadrat Total 

JKSh :Juml ah Kwedrat Suhu 

JKS sp :Jumlah Kwadrat Perlaku <=' n Saa t Setelah Fence-
) 

ma r a n Diazinon 0, 1 %o . 

JKI :Jumlah Kw0drat Intera ksi Suhu da n Saat Sete-

l a h Pencemara n Dia zinon 0, 1 %o. 

J KS : Juml eh Kwadra t Sisa tGa l a t. 
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dBP . Dera j a t Be bas Kombinasi Perl akuan . 
dBT . Der?. jat Be bas Total . 
dBSh . Derajat Be ba s Perlakuan Suhu • . 
dBSsp . Derajat Be bas Perlakuan Sa Pt Setela h PencemarFm . 

DiP-zinon 0,1%o 

dBI Derajat Bebas Interp~si antara Sh dan Ssp. 

dBS . Dera jat Be bas Sisa. . 
KTP . Kwadrat Tengah Kombinasi Perlakuan. . 
KTSh . Kwadra t Tengah Perlakuan Suhu • . 
KTSsp Kwadrat Tengah Perrakua n Saat Setelah Pencemaran 

Dia zinon 0, 1%o. 

KTI • Kw ;:.dr at Tengah Interaksi sh· dan Ssp. . 
/ ''· 

KTS . Kwadrat Tengah Sisa. . 

1 • Saat Awal Berembrio 

Hasil Tr a nsfor~asi V% + 0,5 Prosentase Jumlah Telur Cacing Ha.-

ti y P- ng Berembrio· pa da Hari ke 12. 

Kombinasi u 1 a n ~ a n 
Jumlah Ra ta-

Perlakuan I I ,I I~I . IY r pta. 

3x24 Jam 0,7071 0,7201 0,7360 0,7071 2,8703 0,7176 

2x24 Jam 0,7354 0,7071 0,7237 0,7250 2' 8912 0,7228 
Sh1 

1x24 J am 0,7071 0,7259 0,7071 0,7071 2,,8472 0,7118 

Ox24 Jam 0,7071 0,7071 0,7071 0,7071 2,82384 0,7071 

3x24 Jam 0,8328 0,8185 0,7616 0,7696 3,1807 0,7959 

2x24 J a m 0,8890 0,8076 0,8039 0,7725 3,~720 0,8183 
Sh2 

1 x24 J p, m 0,7192 0 ,7071 0,7296 0,7360 2~ 8919 0,7230 

Ox24 Jam 0,7071 0 ,7071 0 ,7246 0 2 7260 2! 8668 0!7167 

J u m 1 a h 6,0048 5 ~ 8985 5, 8936 5,8534 23,6495 5, 942 8 

RPta- r ?. t a 0,7506 0,7373 0,7367 0 ,7317 , 2 , 9565 0,7391 
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.. · , ~23,6495) 2 = 559,2988502 

·2x4x4 32 

17,47808906 

J1(T = (0,7071)
2
+(0,7201)

2 
••••••••••••• +(0,7246) 2+(0,7280) 2 

- 17,478089906 

=· . 11' 54192087 - 17,4 7808906 

= 0,06383181 

2,8703
2

+ 2,8912
2
+ ••••••••••••• 2~8919 2 +2,8668 2 

JKp = 
4 

- 1 7",4 7808906 

= 17,52876581 - 17,47808906 

= 0' ~506761 ' 5 

JKS = 0,06383181 - 0,05067675 

= 0,013155045 

Pengaruh suhu dan saat setelah pencemaran diazinon 0.,1%o 

Suh~ Saat Set~-F.encemaran . d:i.azinon ~ O · JHl9 .. J'um- Rata-

Jumlah 

3x24 jam 2x24 jam 1x24 jam Ox24 jam 
lah rata 

2, 8703 . 0;6912 

3,1807 3,2730 

6,0510 6,1642 

2,8472 2,8274 11,4371 0,7148 

2,8919 2,8668 12,2124 0,7633 

5,7391 5,6952 23,6495 0,7390 

= 17,49687313 - 17,47808906 

= 0,01870407 

JKSsp= 
(6,0510) 2

+ (6,1642)
2
+ (5,7392) 2

+ (5,6952)
2 

.: X 4 
- 1 7 , 4780 89 0 6 
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= 139,9845344 - 17,47808906 
8 

= ~· _ - 17,498066 . 8 - 17.47808906 

.. 0,021.71762 

- JKI = o.o5067675- o.o1870407- o.o2111162 

= 0.01025505 

Daftar Sidik Ragam Jumlah Telur Cacing Hati yang Berembrio 

pada hari ke · 12. 

Sumber Derajat Jumlah Kwadrat F ~ · .hi.t F tabel 

Keragaman Be bas Kwadrat Tengah 5% 1% 

Perlakuan 1 o.o5067675 0,008109643 
... 

14,7952 2,43 3.5 

s u hU! 1 0,01870407.' 0,01870407 34,1236** 4,26 1,82 

s s p 3 0,02171762 0,00723921 
. ** 

13,2072 3,05 4.72 

Interaksi 3 0,01025506 0,00341835 6.2364** 

S .f s a 24 0,01315506 0,0005481275 

Total 31 0,06383181 

Uji Jarak 'l3erganda Duncan.. Pengaruh Kombinasi Perlakuan ter.hia -

dap jurnlah telur Cacing hati yang Berembrio pada hari ke 12 

~trm!b.Rata 

Perl.rata B e d a 

S2P2 0.8183 o, 1112110.1 o65
11
tJ.1 o1slto.1 oo7*b'.o95s'~~u.o953~,o231 

S2P3 O;S952 0;0881~.o834it,o784~o,b716~,0724~,0722~~ -

S2P1 0,7230 0,0159 0,0112 0,0962 0,0054 _0,0002 

S1P2 0,7228 0,0157 0,0110 0,0060 0,0052 

S1P3 0,7176 0,0105 0,0058 0,0008 

S2PO 0,7167 0,0096 0,0050 

S1P1 0,7118 0,0047 

S1PO o, 1011 
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s- -= 
X 

/KTs 
. n 

~ 

= ~ 0,0005481275 

4 

= l-o,OOOP>703187. 

= 0,011706961 

8 7 6 5 4 3 2 

SSD 5% 0,03990 0,03875 0,03840 0,03769 0,03687 0,03594 0,03418 

1% 0,05256 0,05197 0,05139 o;o5069 0,04963 0,04846 0,04636 

SSR 5% 3,34 3,31 3,28 3,22 3,15 3,07 

1% 4,49 4,44 4,39 4,33 4,24 4,14 

Keterangan: Sx : Standard error 

SSD: Set Significa~t Dfference = SSR x Sx · 

SSR: Significant Stl!Jidentized Range = (db,p) 

s2 ; Suhu 25-32°C 

s.'t : Slmhu 18-25°c 

1'3 . Saat Setelah Pencemaran. Diazinon 0, 1 %o . 
p . Saat Setelah Pencemaran Diazinon 0,1%o 2 . 
p1 Sa at Setelah pencemaran Diazinon 0,1 %o 

Po . Sa at Setelah Pencemaran Diazinon 0, 1 %o . 

2,92 

3,96 

3x24 jam 

2x24 jam 

1x24 jam 

Ox24 . j~m 

Uji Jarak Berganda Dunc·Rn Pen:garuh Slilhllll Terhadap telur Ca.,;. • 

cing Hati yang Be:rembrio 

0,1633 

s- = J KTS= 
X bl!l! 

= J 0,0005481275 
4x4 

= "0,000034257968 

= 0,0058530307 

pad a Hari Ke · 12 

Bed a 
5% SSD 1% 

0,0485 2 2,92 3,96 0,01709 0,02319 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH SUHU DAN LAMA I NYOMAN MANTIK ASTAWA



Uji ~ ~arak Berganda Duncan Pengaruh 

Dia zinon 0, 1 %o terhadap Prosentase 

yang Berembrio pada Hari ke 12. 

Perla itBta-

kuan rata B e d a 

2x24 J am 0,.7705 +lt ·'o 0,0586 0,0531 ,0141 

3x24 Jam ~ __ o, 7564 0,0445~,0390*¥-

1x24 Jpm 0,7174 0,0055 

Ox24 Jam 0,7110 

S- = ~0005481275 
X 8 

= vo,oooo68415937 

= 0,0082774354. 

Saat Setelah 

Jumlah Telur 

SSR 
p 5% 1% 

4 3,15 4,~4 
3 3,07 4,14 

2 2,92 3,96 

- · ~ s, 

Pencemaran 

CBcing Hati 

SSD 

5% 1% 

0, 0261 v,v351 

0,0254 0,0343 

0,0242 0,0324 

HPsil Uji J prak Berganda Duncan Interaks i Suhu dan Saat Setelah 

PencemarBn Diazinon 0,1%o thct. Prosentase Jumlah Telur Ca cing 

Ha ti ya ng Berembrio pada Hari ke 12. 

s u h u Saat Setelah Pencemaran Di ?. zinon 0,1%o 

3x24 Jam 2x24 J am 1x24 Jam Ox24 Jam 

s- = o,0117069'61 
X 

2. Saa t ~ wal Menetas 

HPsil Tra nsformasi i% + 0,5 Prosentase Jumlah Telur Ca cing 

Hati ya ng Meneta s pa da Hari Ke 16 

, Kombinasi 

Perl a·kuan 

S1P3 

s :p 1 2 

S1P1 

S1F·o 

S2P3 

S 2P 2 

82P1 

S2p0 

J umlr-h 

Ra t a - r a t a 

U l a n g a n 

I II III IV 

0,7071 G.,7 071 0,7071 0,7071 

0,7071 0,7071 0 ,7071 0,7071 

0,7071 0,7071 0,7071 0, 7071 

0 ,7071 0.7071 0,707 1 0,7071 

0,7227 0,7217 0,7348 0,7201 

0,7725 0 ,72 23 0,7408 0,7 22 7 

0,719 2 0,7071 0,7071 0,7071 

0,7071 0,707 1 0, 7071 0,7 071 

5,7477 5' 6866 5,7032 5 ,6 854 

0 ' 7 187 0 2 7108 0 , 7 1 2~7 1 67 

Jumlah RPt a -ra t a 

2,8284 . o, 7071 

2, 82 84 0,7071 

2, 8284 0,7071 

2 , 8284 0,7071 

2 , 899.3 0,7248 

2, 9583 0,7396 

2 ,8 ~ 05 0,7101 

2 ,8284 0 , 707 1 

22 ,8401 5 ,7100 

2' 889 1 0 ,71 38 
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FK = (22,8401)
2 

2x4x4 

= 16,30219275 

= 
521,670168 

32 

JKT = 0,7071
2

+ 0,7071
2

+ 0,7071
2
+ 0,7071 2+ ••••••••• + 

JKP 

0,7071
2
+ 0,7071

2
+ 0,7071

2+ 0,7071 2 - 16,30219275 

= t6,30820277-16,30219275 

= 0,00601 

= 2,8284
2
+2,8284

2
+2,8284

2
+2,8284

2
+ 2,89932+2,95832 

+2,8405
2

+2,8284 2 

= 

4 

- 16,30219275 

65,22515243 

4 
16,30219275 

= 16,3062881 - 16,30219215 

= 0,00409535 

JKS = 0,00601 - 0,00409535 

= 0,0019465 

Menghftung Pengaruh Suhu dan Saat Setelah Pencemaran Diazi­

non 0,1%o 

s u I'D u Sa at Set. Pencem·aran Diazinon 0,1 %o Jurn-

3x24 jam 2x24 jam 1x24 jam Ox24 jam lah 
Rata­
rata 

2,8284 

2,8993 

2,8284 

2,9583 

Jumlah 5,7277 5,7867 

Rata-rata 0,7160 0,1233 

2,8284 

2,8405 

5·5,6689 

o, 7086 

2,8284 

2, 8284 

11,3136 0,7011 

11,5265 0,7204 

5 , 6 56 8 2 2 , 84 0 1 v 
/ 

0,7071 

JKSh 
11,3136

2
+ 11,52652 

- 16,30219275 = 
16 

= 26028577471 - 16,30218275 
16 

= 16,30360919 16,30219275 

= 0,00141644 

JRSsp 
5,7277

2
+ 5,7867

2
+ 5,6689

2
+ 5' 6568

2 
- 16,30219275 = 

2 X 4 
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= 
130 2 4282576 

16,30219275 
8 

= 16,3035 -16,30219275 

= 0,00133945 

JKI = 0,00409535 - 0,00141644 - 0,001333945 

= 0,00133946 

Daftar Sidik Ragamnla 

·sumber Derajat Juml.ahi Kwadrat F hit. F tabel 

Kera~aman Be bas Kwadrat Te~ah 5% 1% 

Perlakuam 7 0,00409535 0,00058505 ** 7,3336 2,43 3,50 

s U' h u 1 0,00141644 0,00141644 17,1550**4,26 1,82 
** s 8 p 3 0,00133945 0,000446483 5,5966 3,05 4,72 
'ft*. 

Interaksi 3 0,00133946 0,000446487 5,5967 

s i 8 a 24 0,00191465 0,000079777083 

T o t a 1 31 0,0,00601 

Uji Jarak Berganda _ D~ncan Pengartlh kombinasi perlalman terha-

dap telur Cacing Hati y cmg meneta s pad a hari ke 16 

Perlk.Rata-
SSR SSD 

Komb. rata B e d a n 

2 ~ 1~ 5tf 1% .. 

S2P2 0,7396 0, 0 3 2 5"" 0 • 0 2 9 5*~ "0 1 4 8 .. 4 3,15 4,24 0,0141 0,0189 
-· s 2P3 0,7248 0,0177''0,0147* 3 3,07 4,14 O,Oi 37 0,0185 

S2P1 0,7101 0,003 2 2,92 3,96 0,0130 0,0177 

. S2Po o, 7071 

Sx = V o, oo~0797TW83 

= y 0,00001994427 

= 0,0044659008 

Uj'i Jarak Be·rg.Mda,. Du,n.cal\ pengaruh Suhu terhadap jum~ telur 

Cacing hati yang menetas pada hari ke 16 

Suhu Rata-rata 

0,7204 

0 7071 

Bed a p 

0,0133~ 2 

S ~ SSD 1 ~ 

2,92 3,96 · o;oo652 o,oo884 
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s­x 
= i 0,000079777083 

16 

= '0,0000049860677 

=l0,0022329504 

<84 

Uji Jarak Berganda Duncan pengaruh Saat Setelah Pencemaran 

Diazi non 0,1%o terhadap telur cacing hati yang ~enetas pada 

hari ke 16 

Perla-Rata­

kuan rata B e d a 

p2 o, 7233 0,0162'"0,0147~,007'3 

p3 
' / 

0,7160 0,0089 O,OO'T4 

p1 0,7086 0,0015 

Po 0,7071 

sx = 
1 00079777082 

2x4 

= v 0,0000099721353 

= 0, 003178688 

p 

5% 

:: 4 3,15 

3 3,07 

2 2,92 

SSR 
1% 

4,24 . 

4,14 

3,96 

SSD 
5% 1% 

0,00995 0,01:34 

0,009~0 0,01 ~1 

0,00922 0,0~28 

Hasil UjL Jarak, Berganda ~ n c a E Pengaruh Interaksi Suhu dan 

saat Setelah Pencemaran diazin~n 0,1%oterhadap telur cacing 

hati yang menetas pada hari ke 16 

s u h u Saat Setelah Pencemaran Diazinon 0,1% 

3x24 jam 2x24j,am 1 x24 Jam O.x24 jam 

0,7071A 0, 1.071A 0,7071! 0,7071A 
a B a B a A a A 

0,1248 . . 0,7396 0,7101 0,7071 o c a a 
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3. Saat Akhir Masa Tetas 

Hasil Transformasi V % -+ 0,5 Prosentase Jumlah Telur Ca cing 

· Hati Menetas pada Hari ke 31. 

Kombinasi U 1 a n g a n 
Jumlah Rata-

Perlakuan I II III IV rata 

3x24 Jam 1,0368 9,8713 0 , 9014 _·o ~ 931 o 3,7405 0,9351 

Sh1 
2x24 J am 0,8748 0,8463 0 ,9258 o, 8697 3,5166 o, 8792 

1x24 Jam 0,7378 0,7623 0 ,76 :6 0,7376 2,9993 0,7498 

Ox24 J am 0,7071 0,7071 0,7q71 0,7071 2, 8284 0 ,7071 

3x24 Jam 1, 0080 o, 8897 0,9695 0,8712 3, 7384 0,9346 

2x24 J am 0,9919 0,9441 0,9173 0,9070 3,7603 0,9401 

1 x24 Jam 0,8094 0,7997 0,9068 o, 87 45 3,3904 0,8406 

Ox24 Jam 0,7424 0,7270 0,7746 0,7476 2,9916 0,7479 

J u rri 1 a h 6,9082 6,5475 6,8641 6,6457 26,9655 6,7344 

Rata-rata 0,8625 0, 8184 0,8580 0,8307 _'3!3706 o, 8428 

FK = (26!9655)
2 

= 727, 1381902 2x x4 32 
= 22,72306844 

JKT 
2 2 = 1,0368 + 0,8713 + •••••••....• 

2 2 
0,7746 + 0,7476 

~ .. ; .. 
-

- 22,72306844 

= 23,0239455 - 22,72306.844 

= 0 ,30092611 

2 2 
JKP = 3,7405 + 3,5 166 + 

= 

= 

- 22,72306844. 
4 

91,91343623 - 22,72306844 
4 

22,97835904 - 22,72306844 

0,25529061 

JKS = 0,30092611 - 0,25529061 

= 0,0456555. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH SUHU DAN LAMA I NYOMAN MANTIK ASTAWA



Menghi tung Pengaruh Suhu dan Sa at Setelah Pencemaran dia 

zinon 0,1%o. 

s u h u Sa~t - Setelah Pencernaran Diazinon 

3x24 Jam 2x24jarn 1 x24jarn Ox24jam 

18-25°C 3,7405 3,5166 2,9993 2,8284 13,0848 0,8178 

25-32°C 3,7384 3,7603 3,3904 2,9916 13,8807 0,8575 

Jurnlah 7,4789 7,2769 . 6,., 3897 5.8200 

Rata-rata 0,9349 o, 9096 0,7987 0,7275 

JKSh 13,08482+ 13,88072 

. ----------------- - 22,72306844 
4x4 

= 363,8858234 
. 16. 

- 22,7206844 
_, 

e 22~74286396 - 22,72306844 

= 0,01919552 

26,9655 

JKSsp = 7,4789
2 

+ 7,2769
2
+ 6,3897

2
+ 5,8200

2
_22 , 72306844 

2 X 4 

= J83,5878848 - 22,72306844 
8 

= 22,9484856< - 22,72306844 

= 0,22541716 

JKI = 0,22529061 - 0,225411,16 -0,01979552 

= 0,010093898 

Daftar Sidik Ragamnla 

Derajat Jurnlah Kwadrat F hit F tabel 
. sumber 

Tengan 5% 1% 
Keragaman Be bas Kwadrat 

A 

Perlakuan 7 0,25529061 0,036470087 19,1799 2,43 3,50 

** 
s u h u 1 0,01979552 0,01979552 10,4106 4,26 7,82 

** 
s s p 3 0,22541716 0,075139053 39,5161 3,03 4,72 

Imberaksi 3 o, 01009389 _(),003364633 1,7695 

s i s a 24 0,0456355 0,001914791 

T o t a 1 31 0,30092611 
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Uji J ar ak Jarak Ber ganda Dunca n P eng a~uh Komb inasi Perlakuan t er 

ha da p Daya Tetas t elur Ca cing Ha ti pada hPri ke 31. 

Kombina si Rat a ·· 
I ) • j... • • 

Perlakuan rata 
B e d a 

82P2 0,9401 0,233~0,192 2 ~,1913~,0925~0,06G9 

S1P3 0,9351 o, 2280~ 1 b, 1872-+-b, 1853*o, 0875-' o, 0559 

S2P3 0,9346 0' 227tJ10, 1867*~, 1848~,0870~0, 0554 

S1P2 0,8792 o, 1121~'fo, 1313~, 1294*'b,0316 

S2P1 0,8476 0,140~,0997~,097B~ 

S1P1 0, 7498 0,0427 0,0019 

S2PO 0,7479 0,0019 

S1PO 0,7071 

si =.V o,§OJ914791 

= 0,021879162 

p ~ 7 

SSR 5% 3,34 3,31 

1% 4,49 4,41 

SSD 5% o, 0731 0,0724 

1% 0, 0982 0,0971 

6 5 4 

3' 28 3,22 3,15 

4,39 4,33 . 4,24 

o, 718 0,0705 0,06 89 

0,0965 0,0947 0,0928 

Uji Jarak Berga nda Duncan Penga ruh Suhu terh?da p 

0,0055 0, 005.0 

0,0050 

3 2 

3,07 2,92 

4,14 3,96 

0,0672 0,0639 

0,0906 0,0867 

pro.senta se Jum-

l ah Telur Cacing Hati y e.ng meneta s pada Hari ke 31. 

s u h u Rat a-ra t A Bed a 
5% SSR 1% 

18- 25°C 0,8675 0' 04 97"*' 2,92 3,96 0,0319 0,0433 

25- - 32°C 0, 817 8 

S-
X = 

.J_o 2001914791 
16 

= 1o,oo019114791 

= 0 , 010939581 
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Uji Jarak ~arganda _ ~~nca~Pengaruh Saat Setelah Pencemar an 

Diazinon 0;1%o terhadap perosenta s e telur Cacing Hati yang 

menetas pacta hari ke 31 

B e d a SSD 

I . 

Perla- Rata 

kuan rata p SSR 
5% 1% 5% 1% ... 

P
3 

0,9349 a~2a7f*o,136~,o253 4 -- 3,15 4,24 ·0,0486 o,o654 

P2 0,9096 0,1821"1>,1109"** 3 3, 07 4 ~ ~ O)o4?3 O)Ob3~ 

P1 0,7981 0,0712.(¥.f 2 ~,9;( ?)y0 O.sO.t\SD o,Qb\C. 

Po 0,1215 

s- = { o,oo1914791 
X 8 . 

= 1 0,00023768489 

= 0,015417032 
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89. 

Larnpiran III. Beberapa ha sil rekarnan rnakro dan rnikrofoto 

darL penelitian pengaruh suhu dan saat sete­

lah pencemaran diazinon 0,1 %o dalarn air terha 

dap daya tetas telur ca c i ng hati. 

Garnbar 1. 16 buah petridish (telapa petri) yang berisi 

telur cacing hati dan media pene~asan dite~ 

patkan dibawah pengaruh suhu karnar (25-32°C} 

beserta alat-alat ya ng dipergunan dalam pe­

nelitian. 
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90 

G8mbar 2 . Refrigerator pin tu terbu~ untuk penet8san telur 

c8 cing hati p8da suhu 18- 25° C. Tamp?k 16 cawan p~ 

tri y e: ng berisi telur CR cing h8 ti d8n medi8 pene ­

ta san . 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH SUHU DAN LAMA I NYOMAN MANTIK ASTAWA



Gambar 3 .. Telur cacing hati berumur 8 hari_. 

Gambar 4. Telur ca cing hati ya ng berernbrio. Tarnpek embrio..:-:0 

de l a m t elur ce cing ha ti. 
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G8mb8r 5. Telur C8cing h8ti y8ng sud8h menet8s . T8mpak te -

lur sud2h kosong dan pintu tempat keluarnya emberio 

d2 ri dal2m telur c2cing hati . 
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